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ABSTRAK

Etika makan dalam Islam disebut dengan istilah adab makan. Sumbernya
berasal dari perilaku makan Nabi Muhammad SAW sehari-hari. Etika makan
telah diajarkan sejak dalam usia belia, dengan harapan seseorang dapat menjaga
pola etika makannya. Pembahasan etika makan juga banyak dikaji oleh ulama,
salah satu [Thya’ "Ulumuddin karya Imam al-Gazali. Dalam kitab tersebut Imam
juga menguraikan penjelasan etika makan dengan hadis-hadis Nabi sebagai
sumbernya. Namun seiring waktu, etika makan tidak lagi menjadi hal yang
penting. Padahal etika makan yang diajarkan Nabi memiliki manfaat yang positif
bagi tubuh manusia. Sehingga penulis bermaksud menguraikan kembali etika
makan dalam kitab /hya’ "Uliamuddin dengan pembahasan yang sistematis serta
juga menguraikan manfaatnya dari segi ilmu kesehatan. Penelitian ini membahas
etika makan dalam kitab /hya’ "Ulimuddin yang disajikan dengan beberapa hadis-
hadisnya disertai pembahasan yang sistematis disertai relevansinya dari segi ilmu
kesehatan. Kemudian hadis-hadis tersebut akan diteliti sehingga hadis-hadis
tersebut juga dapat diuraikan kehujjahan dan kualitasnya secara sanad dan matan.
Dalam memenuhi tujuan penelitian ini, penulis menggunakan metodologi
penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data /ibrary research. Kemudian
menggunakan beberapa teori, yaitu metode kajian tematik (Maudhu't Hadis)
untuk memahami hadis dengan mengumpulkan beberapa hadis yang setema
secara umum atau khusus. Kemudian //mu Jarh Wa Ta'dil untuk dapat
mendeskripsikan kualitas dan kehujjahan hadis. Serta Ilmu Kesehatan sebagai
acuan relevansi bahwa hadis etika makan memiliki manfaat bagi kesehatan
manusia. Kesimpulan penelitian ini yaitu hadis-hadis etika makan dalam kitab
Ihya’ "Ulimuddin yang diuraikan dalam penelitian ini berstatus sahih dan hasan.
Maka kemudian kehujjahan daripada hadis tersebut dapat ditetapkan menjadi
magbul ma’mun bih atau magbul. Sedangkan etika makan sendiri atau secara
umum dalam kitab /hya’ ‘Ulimuddin secara umum terbagi menjadi 3 bagian,
yaitu etika sebelum, saat dan sesudah makan. Pendekatan ilmu umum yang
digunakan dalam penelitian ini adalah ilmu kesehatan. Ilmu kesehatan secara
umum terbagi menjadi 4 aspek, aspek fisik, mental, sosial dan ekonomi. Analisa
relevansi dari setiap rincian yang ada dalam hadis etika makan tersebut memiliki
manfaat yang posistif bagi kesehatan tubuh kita, baik kesehatan secara fisik,
mental dan sosial.

Kata Kunci: /hya’ "Ulimuddin, Etika Makan, Kesehatan.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Manusia adalah makhluk Allah yang diciptakan paling sempurna, karena
disertai dengan akal pikiran. Hakikat penciptaan manusia harus dilihat secara
menyeluruh, sebab memiliki harkat dan martabat yang tinggi. Harkat adalah nilai
dalam kehidupan sedangkan martabat adalah kedudukan yang dimiliki manusia.

Pandangan yang demikian telah disebutkan dalam al-Qur'an surat al-Ttn ayat 4.

()38 g1 i s 33
Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya.’

Pembahasan mengenai manusia yang memiliki harkat dan martabat
tersebut sejauh ini dibuktikan dengan dapat mempertahankan hal tersebut. Upaya
mempertahankan dan meningkatkan kredibilitas tersebut, maka muncul prinsip-
prinsip kemanusian sebagai tameng dan batasan dalam pola kehidupan. Prinsip
kemanusiaan adalah penghormatan dan penghargaan terhadap harkat dan martabat
itu, dengan tidak mengkotakkan perbedaan yang ada. Prinsip ini mengajarkan agar
manusia tidak membedakan perlakuannya hanya karena perbedaan ras, suku,
status sosial, keyakinan, ekonomi, asal usul dan lain sebagainya. Dalam arti lain,

manusia dapat berperilaku atau berinteraksi dengan batasan dan aturan yang ada.

3 Departemen Agama Islam RI, Al-Quran dan Terjemahan For Woman: Aisyah, (Bandung: Sygma
Exagrafika, 2015), 597.



Pola kehidupan dalam keseharian manusia memiliki aturan yang secara
tidak langsung harus dimiliki setiap individu. Hal itu disebut dengan etika, yaitu
kaedah, norma atau tata cara yang biasa digunakan sebagai asas atau pedoman
suatu individu. Aturan tersebut berlaku di mana, kapan dan dengan siapa saja
setiap individu berinteraksi karena sifatnya yang absolut dan mutlak. Begitu juga,
etika tidak dapat dinegoisasikan dengan hal apapun. Sedangkan tolak ukur dari
sebuah etika sendiri beragam dasarnya, tergantung konteks, keadaan dan
tempatnya.

Islam adalah salah satu agama terbesar di dunia yang hampir tersebar di
setiap penjuru negara. Islam diturunkan kepada Nabi Muhammad sebagai
pedoman dan tolak ukur yang dapat dipergunakan manusia di dunia dan akhirat.
Sumber ajarannya berasal dari Allah, Rasulullah dan keputusan para ulama’. Al-
Qur'an sebagai sumber rujukan pertama telah mejelaskan petunjuk-petunjuk
tentang kehidupan yang penjelasannya dapat kita pahami dengan cara beragam.
Sedangkan yang kedua adalah hadis. Hadis merupakan segala sesuatu yang
berasal dari Nabi Muhammad. Memahami hadis bukanlah persoalan yang mudabh,
mengingat bahwa hadis merupakan setiap perkataan, tingkah laku dan ketetapan
Rasulullah. Perlu adanya tahap kehati-hatian dalam mempelajarinya.

Sebagaimana yang telah diketahui bahwasannya hadis merupakan
landasan atau rujukan kedua umat islam setelah al-Qur’an. Dimana ia juga
berfungsi sebagai pedoman hidup umat Islam dalam kehidupan sehari-hari.
Dimulai dari perkara syariah sampai kehidupan bersosial. Sedangkan aturan atau

pembahasan yang tidak tersebut dalam al-Qur'an dapat dicari keterangannya



dalam hadis. Karena selain sebagai penafsir al-Qur’an, hadis juga dapat memberi
keputusan persoalan yang tidak tersebut dalam al-Qur'an. Hal tersebut telah
disebutkan dalam al-Qur’an surat al-Nisa’ ayat 59.
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Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul
(Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. Kemudian,
maka kembalikanlah kepada Allah (al-Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika
kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu, lebih utama
(bagimu) dan lebih baik akibatnya.*

Ayat di atas menjelaskan bahwa sebagai kaum beriman kita patut
mentaati Allah, artinya mematuhi segala sesuatu yang ada dalam al-Qur'an. Juga
taat kepada Rasulullah melalui sunah dan hadis-hadis beliau. Serta kepada para
penguasa negara (Ijma‘). Namun apabila terdapat suatu problematika yang tidak
disinggung antara ketiganya, hendaklah mengembalikannya pada forum
keputusan bersama (Qiyas) dengan berbekal al-Qur'an dan hadis.

Bagi umat Islam, hadis sebagai salah satu sumber rujukan setelah al-
Qur’an, telah mengajarkan banyak hal mencakup seluruh aspek kehidupan sehari-
hari. Mengingat bahwa hadis berasal dari Nabi, maka tentu banyak hal yang dapat
kita teladani dalam prakteknya. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya hadis yang
menyebutkan dan menjelaskan tentang shalat, puasa, zakat, interaksi

bermuamalah, ajaran akhlak dan aspek lainnya. dalam konteks interaksi antara

* Ibid., 87.



makhluk hidup, misalnya etika bertamu, etika belajar bahkan etika makan
sekalipun tidak lepas dari kacamata hadis.

Makan adalah salah satu kebutuhan yang wurgent bagi manusia, hingga
sering terdengar ungkapan, “makan untuk hidup dan hidup untuk makan”. Dalam
proses makan juga diajarkan tata cara dan etikanya. Hal tersebut juga disebut
dengan table manner. Table manner adalah sebuah aturan umum yang mengatur
praktek makan serta penggunaan alat-alat makan hingga posisi yang perlu kita
lakukan saat makan. Dalam Islam hal tersebut juga telah menjadi topik yang
sering disebutkan.’

Etika makan dalam Islam bahkan mengatur seluruh hal mencakup
makan, mulai dari etika sebelum makan, ctika saat makan dan sesudah makan.
Terkait hal ini selain telah disebutkan dalam hadis, juga telah banyak dipraktikkan
oleh para pendahulu kita yang kemudian menjadi warisan tentang adab atau etika
sampai pada masa kini. Dengan demikian, pembahasan mengenai etika makan ini
tidak jarang ditulis dalam beberapa kitab karya ulama.

Allah telah menciptakan bumi dengan sangat. sempurna berserta
manfaatnya. Dibangunnya gunung sebagai keseimbangan, air yang mengalir tanpa
henti sebagai sumber kehidupan, tumbuhan dan biji-bijian yang dapat dipetik
manfaatnya. Al-Gazali menyebutkan sesungguhnya maksud dari manusia yang
mempunyai hati dan akal pikiran, mereka akan menemui Allah sampai

penghujung hidupnya. Maksudnya adalah umat beriman dapat memanfaatkan

’ Nani Cahyani dan Ratih Puspitasari, “Pendampingan Penguasaan Table Manner Untuk Bisnis
Bagi Karyawan BPR Mandiri”, JADKES: Jurnal Abdimas Dedikasi Kesatuan. vol. 1 no. 1,
(Bogor: 2020), 2.



setiap ciptaan Allah dengan baik dan bertanggungjawab.® Salah satunya dapat
mencari macam pangan dan makanan setiap harinya namun mempergunakan

seperlunya. Allah berfirman dalam surat al-Mu’miniin ayat 51.
(e))spls S3lasi G 3 [CRRHED c,.“w S 138 0

Wahai para Rasul! Makanlah dari (makanan) yang baik-baik, dan kerjakanlah
kebajikan. Sungguh, Aku Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.’

Sebagai seorang muslim, tentunya sering diajarkan sejak kecil mengenai
pentingnya adab atau etika makan. Tapi rendahnya kesadaran membuat banyak
orang menganggap etika dalam makan adalah hal sepele bahkan tidak penting.
Hal ini sering terlihat banyak umat muslim yang makan dalam keadaan berdiri
atau berjalan, meremehkan ajaran makan dengan tangan kanan, mencela makanan,
melupakan basmalah sebelum makan serta hamdalah setelah makan dan lain
sebagainya. Perilaku-perilaku tersebut tentu tidak sesuai dengan ajaran agama
Islam, baik yang tertuang dalam al-Qur’an ataupun hadis. Sebagaimana yang

diajarkan dalam beberapa hadis, salah satunya dalam riwayat al-Buhari berikut
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% Imam al-Gazali, Ihya’ Ulimuddin Vol. 2, terj. Ismail Yakub, (Semarang: Cv Faizan, 2013), 1063.
" Departemen Agama Islam RI, Al-Quran dan Terjemahan, 345.

8 Abu Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim al-Buhari, Sahih al-Buhari, (Baqi: Dar al-Tuqo
al-Najah), 68.



Telah menceritakan kepada kami Ali ibn Abdullah, telah mengabarkan kepada

kami Sufyan ia berkata, al-Walid ibn Kasir, telah mengabarkan kepadaku,

bahwa ia mendengar Wahb ibn Kaisan bahwa ia mendengar ‘Umar ibn Abi

Salamah berkata, “waktu aku masih kecil dan berada di bawah asuhan

Rasulullah SAW, tanganku bersileweran di nampan saat makan. Maka

Rasulullah bersabda, "Wahai Gulam, bacalah Bismilillah, makanlah dengan

tangan kananmu dan makanlah makanan yang ada di hadapanmu." Maka seperti

itulah gaya makanku setelah itu.”

Mengamati setiap tata cara makan Rasulullah akan terlihat bahwa dalam
setiap perilakunya mengandung aspek faedah, kenikmatan dan pemeliharaan
terhadap kondisi tubuh manusia. Jika dipandang dengan kacamata ilmu kesehatan,
ajaran Rasulullah yang tersimpan dibalik hadisnya tentang etika makan ternyata
memiliki dampak yang hebat bagi kondisi kesehatan. Hal ini banyak dibuktikan
dengan ujian kebenaran yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti modern. Maka
hal ini menjadi salah satu alasan pentingnya untuk mengadaptasikan ajaran
tentang etika makan yang telah kita pelajari.’

Pentingnya etika dalam makan bahkan telah sering diajarkan sejak
pendidikan anak-anak. Selain itu juga disebutkan secara terperinci dalam beberapa
kitab adab atau akhlak. Salah satunya adalah etika makan yang dijelaskan dalam
kitab Thya’ Ulimuddin =~ karya Imam al-Gazali. Dalam kitabnya, al-Gazali
memperinci etika makan menjadi tiga, etika sebelum makan, etika saat makan dan
etika sesudah makan. Setiap bagiannya telah dijelaskan lengkap dengan dalil
hadisnya.

Al-Gazalt adalah satu dari sekian banyak ulama yang membahas penting

etika dalam proses makan. Tujuannya adalah kesempurnaan dan sikap tanggung

? Siti Imritiyah, “Kajian Hadis-Hadis Adab Makan Dan Minum Perspektif Kesehatan”, Skripsi
UIN Syarif Hidayatullah, (Jakarta: 2016), 5.



jawab terhadap rejeki makan yang telah diperoleh. Aspek etika makan sebenarnya
juga dikemukakan oleh tokoh lainnya yang isinya tidak jauh berbeda dari apa
yang ditulis al-Gazali. Tetapi al-Gazali telah melengkapi konsep etika makan
sesuai dengan dalil hadisnya. Maka kemudian kitab /hya’ Ulimuddin dikenal
masyarakat sebagai kitab yang kompeten dalam membahas sisi kehidupan umat
Islam dalam upaya menyucikan diri serta membangkitkan tiang agama.

Al-Gazali merupakan salah satu tokoh ilmuwan yang masyhur dan
mempunyai pengetahuan yang luas. Hal ini dibuktikan dengan pemberian gelar
“Hujjatul Islam” kepada beliau dan beberapa buku karangannya yang populer di
tengah masyarakat. Mengingat hal itu, penulis menggali pemikiran yang
ditawarkan al-Gazali tentang bagaimana beliau menjelaskan persoalan etika
makan. Tentunya dengan dikonstrakkan secara maksimal sehingga dapat menjadi
sajian bacaan yang dapat diambil hikmahnya bagi pembaca.

Dari uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan kajian yang
mendalam tentang hadis-hadis yang disebutkan al-Gazali sebagai dalilnya tentang
etika makan dalam kitab 7hya’ Ulimuddin. Selain itu pula, penelitian ini akan
dikaji menggunakan pendekatan ilmu kesehatan sehingga dapat diketahui
relevansi antara keduanya. Maka judul dalam penelitian kali ini adalah “KAJIAN
TEMATIK HADIS ETIKA MAKAN DALAM KITAB [HYA’ ‘ULUMUDDIN
KARYA IMAM AL-GAZALI DENGAN PERSPEKTIF ILMU KESEHATAN”.
Melalui penelitian ini, penulis berharap umat Islam dapat sadar akan pentingnya
mengamalkan dan mengetahui manfaatnya bagi kesehatan dan mengadaptasikan

etika makan dalam kehidupan sehari-hari.



B. Identifikasi dan Batasan Masalah
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang disebut sebelumnya, penulis telah
mengarahkan pembahasan sesuai beberapa identifikasi masalah sebagai
berikut:
a. Etika makan yang dijelaskan dalam kitab /hya’ Ulimuddin karya Imam
al-Gazali.
b. Relevansi hadis tentang etika makan dalam ilmu kesehatan.
c. Pengaruh yang ditimbulkan bagi seseorang yang menerapkan etika
makan.
d. kualitas dan kehujjahan hadis etika makan dalam kitab /hya’ Ulamuddin
karya Imam al-Gazali.
2. Batasan Masalah
Mengingat luasnya pembahasan mengenai judul di atas, untuk
mempermudah pembaca dalam memahaminya, maka penulis perlu
melakukan pembatasan masalah sehingga penelitian ini terfokus dalam satu
topik yang menjadi tujuan penelitian. Dalam penelitian ini, penulis akan
fokus menjelaskan tentang hadis etika makan yang tercantum dalam kitab
Ihya’ Ulimuddin karya Imam al-Gazall dengan menggunakan kajian tematik

dan tinjauan kualitas hadis serta relevansinya dalam ilmu kesehatan.



C. Rumusan Masalah
Dari narasi latar belakang yang telah dipaparkan, penulis dapat
merumuskan beberapa permasalahan untuk memperkuat fokus penelitian, yakni:
1. Bagaimana etika makan dalam kitab /hya’ Ulimuddin karya Imam al-
Gazal1?
2. Bagaimana kualitas dan kehujjahan hadis tentang etika makan dalam kitab
Thya’ Uliamuddin?

3. Bagaimana relevansi hadis etika makan dalam perspektif ilmu kesehatan?

D. Tujuan Penelitian
Sesuai rangkaian rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
ialah:
1. Untuk menjelaskan etika makan dalam kitab /hya’ Ulimuddin karya Imam
al-Gazali
2. Untuk mengetahui kualitas dan kehujjahan hadis tentang etika makan dalam
kitab Ihya’ Ulamuddin

3. Untuk menjelaskan relevansi hadis etika makan dengan ilmu kesehatan

E. Kegunaan Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan kegunaan atau manfaat
sekurang-kurangnya pada dua aspek, yakni:
1. Aspek Teoritis
Penelitian diharapkan dapat menjadi penjelasan yang komprehensif

tentang etika makan yang terkandung dalam kitab /hya’ Ulimuddin dengan
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menggunakan pendekatan ilmu kesehatan. Selain itu, penelitian ini
diharapakan menjadi sumbangsih akademis dalam bidang kajian hadis
khususnya hadis tematik (hadis maudhu’i) dan menjadi indikator yang
memperluas wawasan keilmuan lainnya.
2. Aspek Praktis

Selain manfaat teoritis, penelitian ini juga diharapkan berguna secara
praktis yakni memberikan manfaat bertambahnya pengetahuan kepada umat
Islam. Sehingga dapat memperhatikan betapa pentingnya memahami etika
makan yang sesuai hadis sebagai dalil kehujjahan hukum dan syariah. Selain
itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru tentang hadis-

hadis etika maka serta tinjauannya dalam ilmu kesehatan.

F. Kerangka Teoritik

Dalam sebuah penelitian, penting adanya kerangka teoritik sebagai
panduan mengidentifikasi dan menganalisa permasalahan sehingga menemukan
kesimpulan yang dinginkan. Penelitian ini akan menggunakan beberapa landasan

teori untuk memecahkan problem-problem yang disebutkan.

1. Telaah Maudhu’i

Telaah maudhu'i dalam ilmu hadis adalah metode memahami maksud
yang terkandung dalam suatu hadis dengan cara mempelajari hadis-hadis lain
yang memiliki topik yang sama serta memperhatikan kolerasi-kolerasi antara
hadis yang ditemukan sehingga dapat diperoleh inti sari hadis yang utuh.
Pendekatan ini dilakukan dengan mengumpulkan semua hadis yang dianggap

memiliki tema dan pembahasan yang sama. Sehingga hadis yang ditemukan



11

dapat menjadi pelengkap dan pendukung maksud pembahasan hadis
tersebut. "’
2. Ilmu al-Jarh wa al-Ta dil
Menurut istilah ilmu hadis, al-Jarh artinya adalah mengungkapkan
kejelekan atau kecacatan seorang perawi hadis. Sedangkan al-7a 'dil menurut
istilah ilmu hadis adalah mengungkapkan sifat baik dan bersih seorang perawi
hadis. Ilmu al-Jarh wa al-Ta'dil adalah ilmu yang membahas tentang
penilaian baik dan buruknya seorang perawi hadis oleh kritikus hadis dengan
menggunakan kalimat atau kata-kata yang khusus untuk menolak dan
menerima riwayat suatu hadis."'
3. Teori Kesahihan Hadis
Teori ini merupakan usaha dalam menentukan kesahihan suatu hadis,
baik dari segi matan maupun sanadnya, yaitu terpenuhi dalam syarat sebagai
hadis sahih. Sehingga dapat ditemukan kualitas suatu hadis dan ditentukan
level kehujjahannya. Teori ini dilakukan dengan mencocokkan hasil dari
penelitian suatu hadis dengan kaedah-kaedah yang disepakati ulama sebagai
kaedah kesahihan hadis. Kaedah kesahihan hadis terbagi menjadi dua, yakni
kesahihan sanad dan kesahihan matan. Sedangkan secara umum, kualitas
kesahihan sanad dan matan terbagi menjadi tiga, yakni sahih, hasan dan

do'if."?

' Maizuddin, Metodologi Pemahaman Hadis, (Padang: Hayfa Press, 2008), 13.
""" A. Qadir Hassan, Ilmu Mushthalah Hadits, (Bandung : Diponegoro, 2007), 445-466.
"2 Ibid., 25-26.



12

[lmu Kesehatan

Menurut WHO, kesehatan adalah keadaan dinamis dari badan
meliputi kesehatan jiwa, jasmani, rohani, sosial dan terbebas dari segala
penyakit dan kelemahan sehingga memungkinkan seseorang menjalani
aktivitas dalam kondisi baik dan produktif. Ilmu kesehatan adalah disiplin
ilmu terapan yang membahas dan menangani kesehatan makhluk hidup, baik
manusia atau hewan. Teori ini sebagai tolak ukur manfaat penelitian ini dari

sisi 1lmu kesehatan.

G. Telaah Pustaka

Setelah melalui penelusuran terhadap berbagai karya ilmiah dan literatur,

penulis menemukan beberapa karya yang sesuai dengan rencana penelitian di atas,

diantaranya:

1.

Kajian Hadis-Hadis Adab Makan Dan Minum; Perspektif [lmu Kesehatan
karya Siti Imritiyah, skripsi pada program studi Tafsir-Hadis fakultas
Ushuluddin dan Filsafat di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Skripsi ini
membahas etika makan dan minum secara umum dan tidak terfokus pada
etika makan dan minum menurut karya tertentu. Penelitiannya dilakukan
dengan mengumpulkan hadis-hadis tentang etika makan dan minum secara
umum yang diperjelas dengan pendapat atau syarah ulama-ulama tertentu.
Kesimpulan dalam penelitian tersebut juga menyebutkan bahwa etika makan
dan minum telah diajarkan dalam hadis yang mudah dipahami dan relevan

dengan ilmu-ilmu kesehatan.
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2. Jurnal el-Harakah : Jurnal Budaya Islam UIN Malang dengan judul “Kajian
Hadis-hadis Etika Makan Ditinjau Dari Aspek Kesehatan”, karya Zaid B.
Smeer, Volume 11, Nomor 2, tahun 2009. Jurnal ini membahas tentang hadis-
hadis etika makan. Penulis juga menjelaskan relevansi etika makan yang
dijelaskan hadis dengan aspek kesehatan, sehingga dapat disimpulkan bahwa
dalam setiap hadis Nabi khususnya bab etika makan memiliki pola yang sama
dengan kebutuhan kesehatan tubuh kita.

3. Jurnal al-daulah : Hukum Pidana dan Ketatanegaraan UIN Alauddin
Makassar dengan judul “Etika Makan dan Minum Dalam Pandangan
Syariah”, karya Sohrah, Volume 5, Nomor 1, Juni 2016. Penelitian ini
membahas etika makan dam minum yang benar dan sesuai dengan ajaran
syariah. Dari sudut pandang analisis filsafat hukum Islam dan syariah
disebutkan bahwa etika makan dan minum merupakan faktor penting dalam
praktik kehidupan manusia sehari-hari. Hal tersebut berimplikasi terhadap
sopan santun yang seyogyanya menjadi aspek pertama yang wajib dimiliki
setiap makhluk hidup.

4. Jurnal Living Hadis : ejournal UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul
“Syariat Makan dan Minum Dalam Islam: Kajian Terhadap Fenomena
Standing Party”, karya Aprilia Mardiastuti, Volume 1, Nomor 1, Mei 2016.
Penelitian ini membahas pro-kontra tentang 2 hadis yang menyebutkan Nabi
makan dengan berdiri dan anjuran makan dalam keadaan duduk. Dalam
penelitian ini penulis menggunakan metode komparasi dengan berusaha

menyampaikan bahwa dalam kedua hadis yang saling bertentang tersebut
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terdapat satu kesepakatan dengan konteks yang berbeda. Sehingga
kesimpulan yang ada dipadukan dengan konteks lainnya, seperti etika, moral

bahkan dari sisi kesehatan.

H. Metode Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Penelitian adalah semua bentuk penyelidikan, pencarian dan
percobaan untuk memperoleh fakta atau prinsip baru dengan tujuan
menaikkan level ilmu dan teknologi. Berdasarkan modelnya, penelitian
terbagi menjadi 2 yaitu penelitian kualitatif dan kuantitatif. Dalam penelitian
kali ini, penulis menggunakan model penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
adalah model penelitian yang mengutarakan data dalam bentuk narasi verbal
serta mencermikan perwujudan asli sesuai dengan fakta yang ditemukan."
Penelitian ini akan menjelaskan data dan indikator-indikator etika makan
dalam kitab Thya® Umuluddin dengan perspektif ilmu kesehatan.

Adapun penulis menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library
research), yakni mencari dan menelusuri kitab, literatur dan karya ilmiah
yang menjelaskan hadis tentang etika makan, khususnya kitab 7hya’
Uliimuddin . Pembahasan akan diangkat dari berbagai segi, baik arah sanad
dan kehujjahannya, keterangan matan dan syarah kitab, berbagai sudut

pandang dalam disiplin hadis serta relevansinya dengan ilmu kesehatan.

" Fadjrul Hakam Chozin, Cara Mudah Menulis Karya Ilmiah, (tk: Alpha, 1997), 44.
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2. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif,
implementatif dan korelansional. Metode pertama akan mendeskripsikan data
yang ditemukan tentang hadis etika makan dalam kitab [hya’ Ulamuddin .
Kemudian akan dilakukan pemaknaan hadis, dimulai dari sanad dan
kehujjahannya serta maksud dari matan hadis etika makan. Hal itu dilakukan
dengan tujuan supaya menjadi nilai-nilai yang terkandung didalamnya dapat
dipetik dan dipergunakan sebagai mestinya dikehidupan sehari-hari. Terkahir
akan dikaji lebih lanjut relevansi antara etika makan dan ilmu kesehatan.
Metode ini digunakan sebagai tambahan wawasan bahwa dalam setiap etika
terlebih yang sesuai hadis itu selaras dengan aspek kesehatan.
3. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini sesuai dengan jenis penggolongan ke
dalam penelitian perpustakaan (library research), maka sudah dapat
dipastikan bahwa data-data yang dibutuhkan adalah dokumen, berupa data-
data yang diperoleh dari perpustakaan melalui penelusuran terhadap buku-
buku dan literatur, baik bersifat primer maupun sekunder.
a. Data Primer
Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber
pertama, yakni buku-buku maupun dokumen yang mencakup penelitian
secara spesifik, yaitu:
1) Ihya’ Ulimuddin karya Imam al-Ghazali, terjemah KH. TK. A.

Ismail Yakub.
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2) Al-Mugni (tahrij Thya’ Ulimuddin ) karya Imam al-Iraqt.
b. Data Sekunder
Data sekunder yaitu data yang telah tersedia dalam berbagai
bentuk yang bisa secara langsung diolah untuk digunakan sebagai sumber
data dalam penelitian ini. Beberapa diantaranya, yaitu:
1) Terjemah lhya’ Ulumuddin, penerjemah Ismail Yakub.
2) Ittihaf Sadat al-Muttagin  Bisyarh IThya’ Ulimuddin  karya
Muhammad ibn Muhammad al-HusnT1 al-Zabidi.
3) Sunan al-Tirmidhi karya Imam al-Tirmidhi.
4) Sahth al-Buhart karya Imam al-Buhari.
5) Sunan Abu Daud karya Imam Abt Daud.
6) Sahih Muslim karya Imam Muslim.
7) Al-Hamis Wa al-Saldsina Min al-Masyaihah al-Bagdadiyah karya
Abu Tahir al-Salafi.
8) Tau Gak Sih Islam Itu Sehat? 60 Obrolan Ringan Tentang Kesehatan
Bersama Dr. Abu karya Dr. M. Rizal Yanwar.
9) Ilmu Mushthalah Hadis karya A. Qadir Hassan.
4. Teknik Pengumpulan data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode
kajian dokumentasi, yang tidak hanya bertujuan memaparkan data yang ada
tetapi juga menggali dan mengungkapkan makna yang terkandung dalam data
yang digunakan. Selain itu metode ini digunakan untuk memperoleh data dan

informasi dalam bentuk arsip, dokumen, buku maupun tulisan yang dapat
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mendukung wawasan penelitian. Setelah data terkumpul, baik data primer
atau sekunder akan dilakukan telaah lebih lanjut yang kemudian akan
dianalisa secara terperinci.
5. Metode Analisis Data
Adapun metode pengolahan dan analisis data yang dimaksud yaitu
penulis menggunakan tiga metode diantaranya sebagai berikut:

1) Kritik hadis, yaitu upaya untuk membedakan spesifikasi kualitas hadis,
yang terbagi menjadi sahih, hasan dan dlo'if dengan menentukan
kedudukan periwayat dan maksud dari suatu hadis."*

2) ['tibar, yaitu upaya pencarian jalur syahid dan mutabi’ dengan cara
mengobservasi perawi yang sama antara satu hadis dengan hadis

lainnya. e

I. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa bab
dan sub-bab yang terperinci sebagai berikut:
Bab satu pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang, identifikasi dan
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
kerangka teoritik, telaah pustaka, metodologi penelitian dan sistematika

pembahasan.

' Siti Badi’ah, “Kritik Hadits Di Kalangan IImuwan Hadits Era Klasik Dan Ilmuwan Hadits Era
Modern (Tokoh, Parameter dan Contohnya)”, Al-Dzikra, vol. 9, no. 1, (Januari - Juni, 2015), 58.

'S Cut Fauziah, “I'tibar Sanad Dalam Hadis”, Al-Bukhari: Jurnal llmu Hadis, vol. 1, no. 1,
(Januari - Juli, 2018), 124.
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Bab kedua adalah landasan teori meliputi kajian tematik, etika makan,
ilmu kesehatan dan teori data hadis, yang meliputi teori kritik hadis, kesahihan
dan kehujjahan hadis.

Bab ketiga adalah penelitian terhadap hadis, meliputi biografi pengarang
kitab /hya’ Uliimuddin yakni Imam al-Gazali, penelitian kualitas sanad dan matan
hadis serta kehujjahannya.

Bab keempat adalah analisis terhadap hadis-hadis etika makan dalam
kitab lhya’ Ulimuddin ditinjau dari perspektif ilmu kesehatan.

Bab kelima penutup, yang akan memaparkan kesimpulan yaitu hasil yang

diperoleh dari penelitian ini dan diakhiri dengan saran serta kritik.



BAB II

LANDASAN TEORI

A. Kajian Tematik Hadis (Maudu'i Hadfs)
Kajian tematik hadis atau yang disebut juga dengan metode hadis

Maudu't merupakan salah satu metode pemahaman hadis. Maudu 7 berasal dari

kalimat fi'il ~2s yang isim maf ulnya adalah ¢s>s artinya masalah atau inti

permasalahan.'® Secara istilah maudu'i adalah meletakkan sesuatu pada suatu
tempat. Maka metode penelitian hadis maudu't atau tematik adalah metode
pembahasan hadis dengan mengumpulkan hadis-hadis dengan tema yang sama.
Seluruh hadis yang berkaitan dengan tema pokok akan diteliti secara mendalam
dari berbagai aspek.'’

Maudu't Hadis adalah istilah baru yang berkembang dan banyak
digunakan oleh kalangan ulama atau kritikus hadis, serta hal tersebut merupakan
salah satu dari disiplin ilmu untuk memahami hadis Nabi Muhammad Saw.'®
Adapun berikut beberapa pengertian Maudu 't Hadis yang dijabarkan oleh Ishaq

al-Zayyan dalam jurnal “Al-Hadis al-Maudu 7 Dirdasah Nadhariyah”, yaitu:"

' Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka
Progressif, 1997), 1565.

'7 Abdul Majid Khon, Takhrij & Metode Memahami Hadis, (Jakarta: Amzah, 2014), 97.

'8 Ramadan Ishaq al-Zayyan, “Al-Hadis al-Maudu'1 Dirasah Nadhariyah”, Majalah al-Jami'ah al-

Islamiyah, Vol. 10, No. 2, (Gaza: Universitas al-Aqsa, 2002),209.

" Ibid., 213-214.
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1. Menjelaskan sesuatu yang terhubung dalam satu tema dari beberapa tema
tertentu meliputi eksistensi individual, kelompok atau kosmologi problem
modern berdasarkan makna hadis Nabi.

2. Ilmu yang membahas atau menangani masalah-masalah baru yang
berhubungan dengan topik hadis tertentu melalui satu hadis asal yang
magbul.

3. Kumpulan riwayat-riwayat hadis dengan satu tema tertentu baik secara lafad

(Uaa)) atau hukum (LS>) serta berasal dari sumber yang berbeda.

Kesimpulan dari beberapa pengertian di atas, Maudu T Hadis adalah ilmu

yang membahas suatu hadis dengan cara mengumpulkan hadis-hadis dalam tema

yang sama. Ruang lingkupnya yakni tema umum ( &V) atau tema khusus (&),

dengan berpegangan pada satu atau beberapa hadis asal (inti).”* Tema umum

(&) adalah merujuk kepada topik yang diangkat atau diteliti menggunakan teori

tersebut adalah tema secara umum, misal tema nikah, shalat atau etika makan.

Sedangkan tema khusus (4\&l) yaitu merujuk daripada tema kecil atau bagian

yang termasuk dari tema umum sebelumnya, misal akad nikah, shalat tahajjud
atau etika makan dengan duduk yang baik.

Adapun dalam konteksnya, metode maudu 7 ini memiliki kekurangan
yang perlu diperhatikan bagi peneliti hadis. Yakni tidak dapatnya metode ini

menelusuri lebih jauh daripada hadis-hadis yang sudah dikategorikan setema.

20 Ibid.
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Namun metode ini juga memiliki kelebihan dibanding metode pemahaman hadis

lainnya, yaitu:

1.

Praktis dan sistematis, memungkinkan mendapatkan petunjuk dengan cara
yang efektif dan efisien.

Dinamis, metode ini akan selalu relevan dengan tuntutan zaman.

Pemahaman utuh, yaitu memperoleh makna hadis tertentu secara mendalam
dan tuntas.

Bersifat integral, yaitu hasil yang diperoleh dapat mudah dipahami.*’

Sebelum menerapkan metode ini sebagai teori penelitian, Ishaq al-Zayyan

menuturkan beberapa hal yang perlu diperhatikan terkait metode Maudu 7 Hadis

ini, yaitu:**

1.

Teori ini memerlukan penelitian yang mendalam untuk dapat menentukan dan
membedakan hadis-hadis Nabi dalam kelompok topik tertentu.
Mengumpulkan seluruh riwayat atau hadis berdasarkan satu tema tertentu.
Meliputi satu tema inti saja tidak lebih dan tidak melenceng.

Kualitas hadis ditetapkan sahih dan hasan, tidak boleh do ‘if.

Adapun yang menjadi tema inti atau hadis utama dari penelitian tersebut
masyhur atau populer, yakni banyak diriwayatkan oleh rawi hadis.

Menyaring hadis-hadis yang terkumpul dari suatu tema sehingga hadis
tersebut dapat memenuhi tujuan penelitian tersebut. Maksudnya adalah fokus
pada beberapa hadis saja yang sekiranya telah cukup untuk mencapai

pemahaman yang benar dan tepat dari suatu tema tersebut.

2 Khon, Takhrij & Metode.., 15.
2 Al-Zayyan, “Al-Hadis al-Maudu't...”, 214-215.
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Penerapan atau cara menggunakan metode Maudut Hadis ini,
disimpulkan oleh al-Zayyan dalam jurnalnya menjadi 3 langkah, yaitu:**

1. Mengumpulkan seluruh riwayat hadis dari kitab-kitab yang berbeda dalam

tema yang sama, baik umum (_s=V) atau khusus (&).

2. Menggolongkan atau memilah beberapa hadis untuk diteliti yang cukup
memenuhi atau menyimpulkan suatu pembahasan.
3. Kemudian analisa hadis-hadis tersebut dengan beberapa konteks atau aspek

yang saling berhubungan.

B. Etika Makan
1. Pengertian Etika
Tingkah laku manusia akan dinilai dalam kehidupannya. Penilaian ini
dapat menjadi pujian atau hinaan. Artinya, sebagian kualitas manusia akan
diperoleh dari penilaian tersebut, hasil baik atau jeleknya. Maka, didorong
akan kesadaran dari penilaian tersebut, muncul kemudian keinginan untuk
menjadi manusia yang baik dan terpuji. Sebagai bentuk jawaban dari
keinginan itu, terpikirkan penyelesaian bagaimana untuk menjadi baik.**
Allah dalam al-Qur’an juga telah menyebutkan tentang konsep baik
dan buruk dalam diri manusia. Hal ini menjelaskan bahwa manusia telah
mempelajari tanggapan baik dan buruk sebelum ia mengalaminya secara

nyata (pengalaman).

» Ibid., 235.
** Mudlor Ahmad, Etika Dalam Islam, (Surabaya: Al-Ikhlas, 2016), 13.
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“Katakanlah (Muhammad), ‘Tidaklah sama yang buruk dengan yang baik, meskipun

banyaknya keburukan itu menarik hatimu, maka bertakwalah kepada Allah wahai

orang-orang yang mempunyai akal sehat, agar kamu beruntung’”. 2

Dalam menjawab pertanyaan dan dilema menjadi manusia yang baik,
lahirlah istilah etika. Etika adalah salah satu cabang ilmu pengetahuan tentang
manusia. Etika berasal dari bahasa Yunani Ethos, yang artinya kebiasaan.
Pembahasan ini akan membahas persoalan terkait kebiasaan manusia dari segi
tata-adab bukan tata-adat. Hal ini dilandaskan pada sifat inti kemanusian,
yaitu baik dan buruk.

Menanggapi hal ini, Rasulullah telah mewanti-wanti umat Islam akan
pentingnya bersikap baik (menjaga etika) sesama makhluk hidup. Nabi juga
turut mengajarkan etika yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Mulai dari
menghormati yang lebih tua serta menyayangi yang lebih muda, menjaga
silaturrahmi antar tetangga, menjaga lisan dan tingkah laku dan lain

sebagainya. Dalam salah satu riwayat Imam al-Buhari, Nabi bersabda,
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Telah menceritakan kepada kami 'Amr ibn Halid berkata, telah menceritakan kepada
kami al-Lais dari Yazid dari Abu al-Hair dari Abdullah ibn 'Amr; ada seseorang
yang bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam; “Islam manakah yang
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» Departemen Agama Islam RI, Al-Quran dan Terjemahan For Woman: Aisyah, (Bandung:
Sygma Exagrafika, 2015), 124.

26 Ahmad, Etika Dalam Islam..., 15.

" Muhammad ibn Isma'il Al-Buhori, Sahih al-Buhari Juz 1, (Bagi: Dar al-Tuqo al-Najah), 12.
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paling baik?” Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: “Kamu memberi makan,
mengucapkan salam kepada orang yang kamu kenal dan yang tidak kamu kenal”

Etika adalah dasar rasional terkait hakikat dan tingkah laku dan
keputusan manusia yang benar. Dasar ini berupa prinsip-prinsip yang
mengklaim aturan atau norma dalam mengatur tingkah laku manusia. Oleh
karena itu, etika selalu menempatkan tekanan khusus pada hal aturan dan
justifikasinya. Karena tujuan didalamnya merupakan dasar baik dan buruk
manusia.*®
2. Manfaat Etika

Objek etika secara material adalah tingkah laku atau perbuatan
manusia. Walau demikian, menurut Achmad Amin yang dituturkan oleh
Mudlor Ahmad bahwa objek etika adalah perbuatan yang dilakukan secara
sadar, baik oleh diri sendiri atau disebabkan oleh orang lain.”’

Manfaat etika sebagaimana dijelaskan dalam uraian sebelumnya,
adalah aturan atau norma yang diberlakukan dalam kehidupan dan wajib atau
harus dilaksanakan. Sehingga ia dapat mengatur pola tingkah laku, interaksi
dan respon manusia terhadap manusia lainnya. Hal ini untuk mencapai makna
kehidupan baik dan benar.”

Pertama, mendapatkan konsep yang sama terkait penilaian yang baik
dan buruk antara manusia dalam ruang dan waktu tertentu. Kedua,

mengarahkan kehidupan bermasyarakat yang tertib, teratur dan harmonis.

Ketiga, mengajarkan untuk kritis dan rasional dalam memutuskan suatu hal.

2% Majid Fakhry, Etika Dalam Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), 9.
2% Ahmad, Etika Dalam Islam..., 24.
3% Fakhry, Etika Dalam Islam..., 15.
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Keempat, sebagai sarana orientasi terhadap manusia. Kelima, memiliki
kedalaman sikap untuk bertanggungjawab atas hidupnya. Keenam, sebagai
norma yang tidak tertulis namun berlaku.’'

3. Etika Makan

Memenuhi keberlangsungan hidup, manusia memliki kebutuhan dasar
sebagai prioritas tertinggi. Kebutuhan ini disebut dengan kebutuhan
fisiologis, yaitu perkara yang mutlak harus terpenuhi untuk dapat bertahan
hidup. Kebutuhan ini meliputi kebutuhan cairan (minuman), nutrisi
(makanan), pemenuhan oksigen dan pertukaran gas, eliminasi, aktivitas,
istirahat, kebutuhan seksual dan keseimbangan suhu tubuh.*

Makan sebagai salah satu kebutuhan dasar manusia harus diperhatikan
polanya agar dapat memenuhi tujuan dari proses tersebut. Makan sebagai
salah satu kebutuhan yang sering dilakukan tidak luput dari pandangan
agama. Islam mengajarkan bagaimana etika (adab makan) yang baik saat
makan. Nabi Muhammad telah menyebutkan dalam suatu riwayat, salah satu
cara memperhatikan pola (etika) makan kita sehari-hari. Yaitu dengan

mengkonsumsi makanan yang halal dan bergizi.

31 1.
Ibid.
2 Kasiati, Kebutuhan Dasar Manusia 1, (Jakarta: Kemenkes RI, 2016), 4.
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Telah menceritakan kepada kami Abu Kuraib Muhammad ibn al-'Ala’, dari Abii
‘Usamah, dari Fudail ibn Marziiq, menceritakan kepadaku "Adi ibn Sabit, dari Ab1
Hazm, dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda:
"Sesungguhnya Allah Maha Baik dan tidak menerima kecuali yang baik. Dan
sesungguhnya Allah SWT telah memerintahkan kepada kaum mukminin dengan
sesuatu yang Allah perintahkan pula kepada para rasul. Maka Allah subhanahu wa
ta'ala berfirman: "Wahai para rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik dan
kerjakanlah amal shalih." (Al-Mu’miniin; 51). Dan Allah SWT berfirman: "Wahai
orang-orang yang beriman, makanlah kalian dari rezeki yang baik-baik yang telah
Kami berikan kepada kalian." (al-Bagarah: 172). Kemudian Rasulullah SAW
menyebutkan seseorang yang melakukan perjalanan panjang dalam keadaan dirinya
kusut dan kotor, dia menengadahkan kedua tangannya ke langit seraya berdoa:
"Wahai Rabb-ku, wahai Rabb-ku," namun makanannya haram, minumannya haram
dan pakaiannya haram dan kenyang dengan sesuatu yang haram, lalu bagaimana
mungkin doanya akan dikabulkan?"

C. Ilmu Kesehatan

Menurut WHO, kesehatan adalah keadaan dinamis dari badan meliputi
kesehatan jiwa, jasmani, rohani, sosial dan terbebas dari segala penyakit dan
kelemahan sehingga memungkinkan seseorang menjalani aktivitas dalam kondisi
baik dan produktif. [lmu kesehatan adalah disiplin ilmu terapan yang membahas
dan menangani kesehatan makhluk hidup, baik manusia atau hewan. Berdasarkan
argumen tersebut, ilmu kesehatan meliputi 4 dimensi, yaitu mental (jiwa), fisik
(badan), ekonomi dan sosial yang saling berpengaruh dalam mewujudkan dan
mepertahankan kesehatan pada sebuah kelompok atau masyarakat.™

Sifat kesehatan adalah holistik, artinya menyeluruh. Tidak berpusat pada
satu dimensi saja. Seseorang yang diagnosa schat secara fisik namun di lain sisi

tidak mampu mengatur emosi yang kemudian diekspresikan lewat tindakan tidak

33 Muslim ibn Al-Hajjaj, Sahih Muslim Juz 2, (Beirut: Darul Thya al-Turos), 703
* Avysia Tri Marga Wulan, Kesehatan Masyarakat : Kesehatan Badan Dan Penyakit, (Surakarta:
Borobudur Inspira Nusantara, 2016), 1.
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normal, maka orang tersebut disebut tidak dalam keadaan schat. Begitu pula
dengan kasus sebaliknya.

Pengertian ilmu kesehatan juga dituturkan oleh Prof. Winslow (leavel &
clark, 1958) adalah seni untuk meperpanjang hidup dengan mencegah penyakit,
meningkatkan kesehatan mental dan fisik. Serta efisiensi melalui usaha
masyarakat yang teroganisir, pemberlakuan pelayanan medis dan perawatan,
kontrol infeksi masyarakat, pendidikan tentang kebersihan, diagnosa dini untuk
pencegahan penyakit dan pengembangan aspek sosial. Maka kemudian muncul
ilmu kesehatan masyarakat sebagai pondasi mengatur konsep sehat dan sakit di
tengah kelompok dalam skala besar.*

Pembahasan mengenai kesehatan masyarakat tidak lepas dari 2 tokoh
dalam mitologi Yunani, yaitu Asclepius dan Hygieia. Dikisahkan bahwa
Asclepius merupakan seorang dokter yang beparas tampan dan pandai dalam
mengobati penyakit. Bahkan ia juga mampu melakukan pembedahan berdasarkan
prosedur tertentu dengan baik. Sedangkan Hygieia menangani masalah kesehatan
dengan cara yang berbeda dengan Asclepius. Jika Asclepius menangani pasiennya
dengan pengobatan, maka Hygieia menawarkan solusi pencegahan dengan cara
hidup yang sehat dan seimbang.*

Berdasarkan uraian di atas, memungkinkan adanya pemahaman hadis
dengan pendekatan ilmu keschatan. Pembahasan ini akan memfokuskan
pemahaman dari suatu hadis dilihat dari kacamata kesehatan. Mencakup manfaat

dan apa yang dapat diperoleh tubuh manusia dari makna yang terkandung dalam

35 Ibid., 3.
36 Ibid,, 1.
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suatu hadis. Baik berupa makna hadis dengan pemeliharaan tubuh atau

pengobatan.

D. Teori Data Hadis
1. Kesahihan dan Kehujjahan Hadis

Ada beberapa hal yang mendasari pentingnya penelitian hadis, salah
satunya adalah hadis sebagai sumber Islam kedua setelah al-Qur'an. Alasan
itu menjadi dasar munculnya kaedah kehujjahan hadis, yaitu untuk
mengetahui sampai mana suatu hadis dapat digunakan sebagai tinjauan atau
sumber suatu hukum dan landasan perilaku umat Islam sehari-hari.

Argumen kedua adalah narasi historitas hadis, hal ini mencakup
alasan tidak semua hadis ditulis sejak masa Nabi atau proses kodifikasi yang
berlangsung dalam waktu yang lama. Sehingga seringkali terjadi pemalsuan
hadis di tengah masyarakat Islam. Maka penelitian hadis sangat diperlukan
untuk membuktikan otentisitas kebenaran tentang hadis, baik mencakup
penelitian isi matan atau validasi sanad.

a. Kesahihan Hadis
Pengertian kesahihan hadis mengacu pada maksud dari pada
hadis sahih. Pengertian hadis sahih yang disebutkan Dr. Ahmad "Umar

Hashim dalam kitabnya, Qawa’id al-Usul al-Hadis, yaitu:

o
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37 Ahmad ‘Umar Hashim, Qawa’id al-Usul al-Hadis, (Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabi, 1984), 39.
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Hadis sahih adalah hadis yang bersambung sanadnya, diriwayatkan
oleh periwayat yang adil dan dabit sampai akhir sanadnya, dan tidak terdapat
syadz (kejanggalan), dan tidak pula ‘illat (cacat).

Dari argumen di atas, dapat disimpulkan bahwa kesahihan hadis
bergantung pada 5 kriteria standart. Pertama, sanadnya bersambung.
Kedua, perawinya ‘adil. Ketiga, perawinya dabit (cerdas). Keempat,
tidak terdapat kejanggalan. Kelima, tidak terdapat kecacatan. Kegiatan
penelitian hadis dari segi autentiknya atau disebut dengan penelitian
kesahihan hadis bertujuan untuk mengetahui kualitas hadis. Untuk
mencapai kaedah kesahihan yang diuraikan di atas, perlu adanya metode
penyeleksian yang disebut dengan kritik hadis.

Kata “kritik” sering diartikan sebagai penilaian dan koreksi
terhadap kesalahan perbuatan, sikap, keputusan atau pemikiran tertentu.
Hasil yang diperoleh dari kritik tersebut berpengaruh pada penggunaan
objek tersebut. Adapun pengertian dari kritik hadis ialah secara etimologi
kritik berasal dari bahasa Yunani yakni “Krifes” yang berarti seorang
hakim, atau dengan kata “Krinien” yang mempunyai arti menghakimi,
atau juga “Kriteria” yang artinya dasar penghakiman. Sedangkan kata
kritik dalam bahasa Indonesia artinya menimbang, menghakimi, atau
membandingkan. Dalam bahasa arab kritik berasal dari kata Nagd yang
artinya penelitian, analisis, pengecekan, atau pembedaan dan

memisahkan sesuatu yang baik dari yang buruk, seperti misalnya _aall s

yang searti dengan ,odly S A& yang artinya ia telah memisahkan



30

perkataan yang baik dari yang buruk termasuk terhadap yang lain. Dalam
perkembangan selanjutnya kata Nagd diterjemahkan dengan kritik.
Karena itu Nagqd al-Hadis, maksudnya kritik terhadap hadis, baik
terhadap matan hadis maupun sanadnya.3 8

Pengertian  kritikk dengan menggunakan kata Naqd
mengindikasikan bahwa kritik harus dapat membedakan yang baik dan
yang buruk, sebagai pengimbang yang baik, ada timbal balik, menerima
dan memberi, terarah pada sasaran yang dikritik, ada unsur perdebatan,
karena perdebatan berarti mengeluarkan pemikiran masing-masing, yang
arti kritik bertujuan memperoleh kebenaran yang tersembunyi.*’

Sebuah kritik harus dilandaskan pada persyaratan tertentu
sebagai dasar-dasar penelitian agar dapat dipertanggung jawabkan
hasilnya. Menurut Muhammad “Abid al-Jabiri, yang diuraikan kembali
oleh Dr. Idri,

“Sebuah kritik yang tidak memiliki dasar kognitif sebagai
landasan subjeknya, hanya akan menghasilkan kritik ideologis
terhadap ideologi dan tidak memperoleh apapun kecuali ideologi pula.
Sebuah kritik disebut memenuhi persyaratan ilmiah jika diarahkan
pada cara produksi teori yang dapat membuka jalan berpikir objektif

bagi pembacanya”.*

Ulama hadis telah mengembangkan prinsip dasar kritik hadis
pada 2 kategori, yaitu kritik yang berhubungan dengan sanad (Nagd al-

Sanad) dan kritik yang berhubungan dengan matan (Nagd al-Matn).

% Asih kurniasih, Metodologi Kritik Matan Hadis, j. holistic alhadis, volt 4 no 2 (juli-desember,
2018), 46.

* Tbid.

0 Idri, Epistemologi : Ilmu Pengetahuan, Ilmu Hadis, dan Ilmu Hukum Islam, (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2015), 136-137.
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1) Kritik Sanad

Penelitian mengenai sanad telah sering disebutkan dalam
literatur hadis. Penelitian ini berpusat pada sistem sanad dalam
rangkaian rawi periwayatan hadis. Kritik yang dilakukan mencakup
penelitian terhadap kronologi waktu, jalurnya yang terpercaya dan
berantai dan penilaian terhadap para periwayat hadis. Penilaian
tersebut meliputi biografi, status keadilan dan kedhabitannya dari
komentar ktitikus hadis serta aspek yang memungkinkan
menentukan identitasnya.41

Prinsip-prinsip  kritik sanad yang menjadi tolak ukur
keabsahan atau kesahihan hadis dapat diringkas menjadi 3
rangkaian, " sebagai berikut:

a) Setiap riwayat harus dapat diurut rangkaian sanadnya secara
lengkap, ke belakang sampai periwayat pertamanya melalui
rantai yang bersambung dengan identitas perawi yang jelas.

b) Setiap hadis yang merekam suatu peristiwa yang dihadiri oleh
orang banyak, harus diriwayatkan sebagaimana aslinya oleh
beberapa periwayat.

c) Setiap perawi dalam rangkaian sanad hadis harus terhindar dari
sifat yang merusak keadilan dan kedhabitannya, meliputi
kejanggalan (Syad) dan cacat (“lllat) yang ditemukan setelah

dilakukan penelitian lebih lanjut.

! Ibid.
“2 Ibid., 138.
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Maka untuk mengetahui kesahihan sanad ditekankan dengan
penelitian terhadap kondisi ‘adil, dabit dan keabsahan sanadnya.
Adapun langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk membuktikan
hal tersebut, sebagai berikut:

a) ['tibar, yaitu penelitian untuk mengetahui kemungkinan ada
sanad atau perawi lain dalam periwayatan hadis.

b) Verifikasi skema sanad, yaitu penulisan pohon sanad dari hasil
dilakukannya i'tibar.

c) Penelitian kualitas periwayat, yaitu penilaian terhadap seluruh
data perawi melalui ilmu Rijal al-Hadis dan Jarh wa Ta dil.

d) Klarifikasi hubungan guru dan murid, penilian ini dibuktikan
melalui riwayat pertemuan atau hidup dalam semasa antara
keduanya.

e) Kesimpulan, yaitu berupa kualitas sanad.®

2) Kritik Matan
Jika dibandingkan dengan kritik sanad, maka kritik matan
belum banyak dilakukan oleh paraulama hadis. Hal ini dapat
diketahui dari belum banyaknya kitab-kitab khusus yang membahas
tentang kritik matan. Namun bukan berarti kritik matan itu kurang
atau tidak penting. Umumnya, para ulama hadis menilai bahwa kritik

matan dapat dilakukan setelah melakukan kritik sanad. Ini karena

# Rizkiyatul Imtyas, “Metode Kritik Sanad Dan Matan”, USHULUNA : Jurnal Ilmu Ushuluddin,
Vol. 4, No. 1, (Juni, 2018), 23.
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belum tentu suatu hadis yang sanadnya sahih maka otomatis
matannya juga sahih, begitu pula sebaliknya.**

Dalam mengkaji sebuah matan hadis, hal pertama yang harus
dilakukan adalah meneliti sanadnya. Kemudian, jika sanadnya telah
diketahui kualitasnya dan sahih, maka perlu ditinjau kembali tentang
kesahihan matan. Tetapi jika sanadnya telah diketahui tidak sahih
sedangkan matannya terlihat sahih, maka dapat ditempuh dengan
membandingkan dengan hadis yang temanya sama. Hal ini akan
dibahas selanjutnya dalam materi-materi kritik.

Adapun prinsip kritik matan dalam salah satu bentuk
menentukan kesahihannya diuraikan oleh al-Adlabi, yang diringkas
dari pendapat Ibn Qayyim dan al-Bagdadi.*’ Prinsip-prinsip tersebut
sebagai berikut:

a) Tidak bertentangan dengan al-Qur'an dan hadis yang lebih
sahih.
b) Tidak bertentangan dengan sirah nabawiyah.
c) Tidak bertentangan dengan akal, sejarah dan indra.
d) Tidak menyerupai sabda Nabi.
e) Tidak mengandung makna keserampangan dan rendah.
Terkait langkah-langkah yang dapat ditempuh dalam

penelitian matan ini, Yusuf al-Qardawi menawarkan 8 cara dalam

4 Munawwir Haris, “Kritik Matan Hadis : Versi Ahli-ahli Hadis”, Jurnal al-Irfani, Vol. 1 No. 1,

(2011), 10.

3 Salahuddin Ibn Ahmad al-Adlabi, Metodologi kritik matan hadis, (Jakarta: Gaya Media
Pratama, 2004), 197-285.
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kitabnya “Kayfa Nata'ammal ma'a al-Sunnah al-Nabawiyyah

Ma alim wa Dawabit”, yaitu:

a) Memahami Hadis Sesuai Petunjuk al-Qur’an

b) Menghimpun Hadis-hadis yang Setema

¢) Memadukan Hadis-hadis yang Kontradiksi

d) Hadis Sesuai dengan Latar Belakang, Situasi dan Kondisi serta

Tujuannya

e) Membedakan antara Sarana yang Berubah-ubah

f) Membedakan antara yang Hakikat dan Ungkapan Majas

g) Membedakan antara yang Gaib dan yang Nyata

h) Memastikan Makna Kata-kata dalam Hadis*®

b. Kehujjahan Hadis
Sumber hukum Islam kedua adalah sunah yang dapat menetukan

hukum syari‘at dan pengarahannya. Sebelum mejadikan sunah sebagai
landasan hukum syar'i, terlebih dahulu harus dilakukan penelitian yang
kompleks. Hal ini dilakukan untuk memilah hadis yang benar-benar dari
Nabi sehingga dapat dibuktikan kesahihannya. Adapun kualitas hadis
yang dapat digunakan sebagai dasar hukum adalah hadis yang
berpredikat sahih dan hasan sesuai dengan kriteria kualitas yang telah

disepakati para ahli hadis."’

46 M. Idris, Taufiqurrahman N. S., “Metode Pemahaman Hadis Ulama Kontemporer Non-Hadis
(Studi Komparatif antara Persepsi Muhammad al-Ghazali dan Pendapat yusuf al-Qardhawi)”,
ISLAM TRANSFORMATIF, Vol. 02, No. 02, (Juli-Desember: 2018), 162.

*" Yusuf Qardhawi, Studi Kritis As Sunah, terj. Bahrun Abubar, (Jakarta: Trigenda Karya, 1995),
24.
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Persyaratan untuk mencapai predikat kesahihan dalam
pengunaannya sebagai hujjah dan dalil hukum telah disepakati oleh
mayoritas para ulama’ hadis. Akan tetapi, mengenai hadis dha'if dan
hasan ligairihi (menuju dha'if) yang pembahasannya berkaitan dengan
keutamaan berzikir, beramal, raqaiq, targib, tarhib serta pembahasan
diluar masalah syari'at ulama memiliki pandangan yang berbeda.*®

Imam Syamsu al-Din ibn Abd al-Rahman al-Sahawi yang
merupakan murid Imam Ibn Hajr al-Asqalani, menuturkan bahwa ada 3
golongan ulama’ dalam menyikapi kehujjahan dan pengamalan hadis
sahih, yaitu:*’

Pertama, Pengamalan hadis dha’if dibolehkan secara mutlak baik
kategori hadis syari‘at atau diluar pembahasan syari‘at. Seperti fadhail
‘amal, targib dan tarhib. Prof. Dr. Nuruddin ‘Itr mengatakan bahwa ini
pandangan Imam Dawiid dan Imam Ahmad.

Kedua, Boleh mengamalkan hadis dha'if dalam kategori hadis
selain pembahasan syari‘at. Ini adalah pendapat jumhur ulama’, baik ahli
hadis, figih dan selainnya. Diantaranya adalah Imam ‘Abd al-Rahman al-
Mahdi, Ibn al-Mubarak, Imam al-Sahawi, Imam al-Nawawi, Imam Ibn
al-Salah dan ulama’ hadis lainnya. Adapun dalam kesepakatan ini, para
ulama telah menetapkan syarat terhadap kehujjahan hadis dha'if yang
dapat diamalkan, yaitu kualitas hadis tersebut tidak Syadid Dhaif (lemah

sekali).

48 11a:
Ibid.

* Imam Syamsuddin bin Abdurrahman al-Sakhowi, al-Qoul al-Badr" Fi al-Salah ‘Ala al-Habib
al-Syafi”, (Mesir: Dar al-Rayyan Li al-Turas, 1980), 256.
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Ketiga, Tidak boleh mengamalkan hadis dha'if secara mutlak,
baik dalam kategori fadhail ‘amal maupun syari‘at. Pendapat ini
dikemukakan oleh al-Syihab al-Kafaji, Imam Abt Bakr Ibn al-'Arabt dan
al-Jalal al-Dawwan.

2. llmu al-Jarh wa al-Ta dil
a) Pengertian al-Jarh wa al-Ta dil

Menurut bahasa jarh artinya melukai. Jarh menurut istilah adalah
menunjukkan atau tampaknya kelemahan, celaan atau cacatnya seseorang
rawi sehingga menyebabkan gugur atau lemahnya periwayatannya.”

Para ahli hadis mendefisikan jars dengan:
bt e g i 6 el g 1 il

“Kecacatan pada periwayatan hadis yang disebabkan oleh sesuatu yang dapat

merusak keadilan dan kedhabitannya”.”'

Secara bahasa fa’dil artinya meluruskan. Menurut istilah ta dil
adalah sifat rawi yang tampaknya sifat-sifat kesucian rawi sehingga
nampak keadilannya dan bisa diterima periwayatannya. Para ahli hadis
mendefisikan dengan:

A 5 3 8 b S ) 55

“Pembersihan riwayat dan penentuan hukum bahwa ia adil dan dhabit”.”

b) Syarat Kritikus Hadis
Mengingat bahwa pekerjaan untuk mengkritik perawi (jarh dan

ta'dil) adalah hal besar yang memerlukan kehati-hatian dalam menilai

3% Nuruddin “Itr, Ulumul Hadis, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2021), 38.
> 1dri, Studi Hadis, (Surabaya: UINSA Press, 2018), 216.
2 Ibid., 217.
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perawi hadis. Hal ini karena menyangkut kehormatan dan nama baik
perawi yang akan menentukan diterima atau ditolaknya dari
periwayatannya. Maka ulama hadis menetapkan beberapa kriteria khusus
bagi seorang ulama yang melakukan jarh dan ta dil.” Adapun beberapa
kriteria tersebut, yaitu:
1) Alim, seseorang yang berilmu pengetahuan dan berwawasan tinggi.
2) Bertaqwa.
3) Wara’, yaitu menjauhi perkara haram, syubhat, dosa kecil dan hal
yang dimakruhkan.
4) Jujur.
5) tidak pernah dijarh.
6) Tidak fanatik suatu golongan.
7) Mengetahui sebab untuk menjarh dan menta 'dil seorang perawi.
c) Sebab-sebab perawi dikenakan al-Jarh wa al-Ta dil
Menurut Ibn Hajr al-Asqallani, ada beberapa alasan yang
menjadikan suatu pribadi perawi menjadi aib.>* Tetapi dari banyaknya
sebab-sebab itu hanya berkisar lima perkara, yaitu
1) Bid'ah, yaitu perawi melakukan tindakan tercela diluar ketentuan

syara’.

>3 Fatchur Rahman, Ikhtisar Mushthalahul-Hadis, Cet. Ke-1, (Bandung: Al-Ma arif, 1974), 310-
311.

% Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis, (Semarang: Pustaka
Riski Putra, 1997), 279.



38

2) Muhalafah, yaitu seorang perawi yang menyalahi (menentang)
periwayat yang lebih sigah, karena dapat menjadikan suatu hadis
munkar atau syadz.

3) galat, yaitu sering atau banyak kekeliruan dalam periwayatannya.

4) Jahalah, perawi yang tidak dikenali identitasnya, sehingga hadis
yang diriwayatkannya tidak dapat diterima.

5) Da'wa al-Ingita’, yaitu besar dugaan sanadnya terputus, misal
karena mengganti, memutus atau menghilangkan salah perawi dalam
rantai sanadnya.

d) Tingkatan al-Jarh wa al-Ta dil
Dalam mencacatkan atau mengadilkan seorang rawi ada beberapa
tingkatan lafadz sesuai dengan tingkatan cacat dan adilnya seorang rawi.

Menurut Ibn Hatim al-Razi bentuk ungkapan lafadz jarh dan ta’dil itu

dibagi menjadi 4 bagian. Sedangkan menurut "Abdullah al-Zahabi dibagi

menjadi 5 bagian. Dan menurut Ibn Hajar al-"Asqalani dibagi menjadi 6

tingkatan yang kemudian disepakati oleh mayoritas ulama’ hadis.
Tingkatan lafadz jarh berurutan dari yang paling tinggi tingkat

kecacatannya sampai kepada yang terendah.®

1) Lafadz yang menunjukkan makna superlatif yaitu, —isT yang

memiliki arti “yang paling pembohong, pembohong”. Atau seperti

kalimat yang lain, seperti: “ia adalah puncak kebohongan”.

3 1dri, Studi Hadis, 222.
¢ Muh. Haris Z, “Ilmu Jarh Wa Ta’dil", Mukaddimah, vol.2, no. 2, (Desember, 2017), 297.
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2) Yang menunjukkan sifat dusta, pemalsuan dan sifat cacat lainnya.

Seperti kata 5> ¢3S atau dalam artian “dia pembohong”.
3) Tingkat ketiga adalah yang menunjukkan sebuah tuduhan. V‘@“”

A ed Heie «odSIL (dituduh berdusta, orang yang ditinggalkan,

bukan orang yang terpercaya).

4) Yang menunjukkan bahwa riwayat hadisnya sangat lemah. Lafadz

yang digunakan 11> Chias cabd> @Ja cayi> 3, (ditolak hadisnya,

dibuang hadisnya, lemah sekali).
5) Menggunakan lafadz yang menunjukkan perawi itu lemah atau tidak

kuat hafalannya atau banyak yang mengingkarinya. Lafadz yang
digunakan ocsiz.o (4 =& PENTCNREY ugja«'a» (goncang hadisnya,
tidak dapat dijadikan hujjah, banyak yang mengingkarinya).

6) Mengemukakan sifat perawi dalam kedhoifannya namun hampir

mendekati keadaan adil yang paling rendah. Seperti lafadz «ix% .

Fol s ol LU (tidak termasuk hujjah, padanya tidak ada

kekuatan, perawi lebih tsiqah dari padanya).

Hukum setiap tingkatan jarh dalam kualitas hadisnya terbagi

menjadi beberapa kesimpulan, yaitu:
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1) Untuk empat tingkat pertama ditolak periwayatannya.

2) Tingkatan pertama dan kedua diterima hadisnya hanya sebagai

perhatian ahli hadis.

Tingkatan lafadz ta’dil secara berurutan dari yang paling tinggi

ta’dilnya sampai paling rendah sebagai berikut:*’

1)

2)

3)

4)

Yang menunjukkan makna paling tinggi dalam penta’dilan. Atau

dengan menggunakan wazan =i seperti dalam ungkapan kalimat (s ol

S Lol (I (paling terpercayanya manusia, perawi paling

dhobit).
Dengan menyebutkan sifat yang menguatkan ke-thigahannya,

keadilannya, kekuatan hafalannya, baik secara lafadz atau makna,

seperti cod 48 (La~ 3.

Dengan menyebutkan ke-thiqohannya tanpa kalimat penguatan. ¢i&

Yang menunjukkan adanya keadilan dan kepercayaan. Lafadz yang

digunakan seperti: 4 & Y Ogls 3o (jujur, dipercaya, tidak

mengapa dengannya).

57 Haris Z, “Ilmu Jarh...”, 296.
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5) Tidak menunjukkan kesigahan namun juga tidak menunjukkan

adanya celaan. Seperti kalimat coidl Jal (g9, g O (Fulan

seorang syaikh, dia seorang perawi hadis).

6) Sebuah isyarat yang hampir menunjukkan celaan (Jarh). Seperti

kalimat: ol Lo (hadisnya lumayan).

Pada tingkatan ke empat dikecualikan terhadap Ibn Ma'in
dikenal sebagai ahli hadis mutasyaddid, sehingga kalimat yang biasa saja
itut mempunyai makna yang lebih atau cukup untuk menampak
kethigahan perawi. Hukum setiap tingkatan ta’dil dalam kehujjahan
hadisnya itu dibagi menjadi beberapa pengerian, yaitu:

1) Tiga tingkatan pertama dapat dijadikan /ujjah, meskipun sebagian
dari mereka lebih kuat dari sebagian yang lain.

2) Tingkatan empat dan lima tidak bisa dijadikan Aujjah. Namun bisa
dibandingkan dengan hadis sahih lainnya. Jika sesuai isi hadisnya
maka dapat dijadikan hujjah.

3) Pada tingkatan keenam tidak dapat dijadikan hwujjah, namun bisa

dijadikan pertimbangan dengan hadis yang lain.



BAB III

TINJAUAN KUALITAS DAN KEHUJJAHAN HADIS ETIKA

MAKAN DALAM KITAB IHYA’ "ULUMUDDIN

A. Biografi Imam al-Gazali

1.

Riwayat Hidup Imam al-Gazali

Imam al-Gazali mempunyai nama lengkap Abii Hamid Muhammad
bin Muhammad bin Ahmad al-TusTt al-Suft al-AsyarT al-Syafi’1. Keturunan
Persia asli yang lahir pada tahun 450 H di desa Gazalah kota Thus yang
merupakan kota kedua setelah Naisabur di wilayah Khurasan. Dikenal dengan
2 laqab, yaitu al-Gazali dan al-Gazzali. Al-Gazali karena dinisbatkan kepada
kampung kelahirannya, Gazalah. Sedangkan al-Gazzali karena ayahnya yang
seorang pemintal wol.”®

Keluarga al-Gazali hidup dengan gaya yang sederhana. Ayah al-
Gazalt seorang pengrajin pemintal wol, yang hasilnya dijual di toko sekitar
kota Thus. Al-Gazalt memiliki seorang adik laki-laki yang bernama Ahmad
bin Muhammad. Karena hidupnya yang sederhana ini, ayahnya menyukai
kehidupan ala sufi. Sehingga pada masa usia tuanya, ayahnya memberikan
wasiat kepada temannya yang seorang sufi, Ahmad bin Muhammad al-

Razikani agar dapat mengasuh kedua putranya setelah ia wafat. Dengan

% Al-Ghazali, Mutiara Ihya’ Ulumuddin, Terj. Irwan Kurniawan, (Bandung : Mizan, 1997), 9.

42
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sedikit warisan yang diberikan pada al-Gazali dan adiknya, maka si Sufi
menerima wasiat tersebut.”’

Selepas ayahnya wafat, dibawah pengasuhan al-Razikani, al-Gazali
mendapat pelajaran dasar yaitu ilmu Har (tulis-menulis). Selang beberapa
waktu setelah harta warisannya habis, si Sufi tidak lagi mampu memberikan
kebutuhan sehari-hari kepada al-Gazali dan adiknya. Maka kemudian mereka
diserahkan ke salah satu madrasah di Thus untuk dapat memperoleh
pendidikan dan kebutuhan yang layak.*

Sejak kecil al-Gazali dikenal dengan kepribadian yang mencintai ilmu
pengetahuan dan memiliki semangat tinggi dalam mencari suatu kebenaran.
Dibawah pengawasan madrasah, al-Gazalt mulai mempelajari ilmu fikih
Imam Syafi’T dan ilmu teologi Imam al-'Asy’ari dari seorang guru, Ahmad
bin Muhammad al-Zarqani al-Tusi. Hal ini menjadi awal perkembangan
spiritiual dan intelektual al-Gazali yang sarat makna sampai beliau tutup
usia.”’

Pada usinya yang ke 20, setelah menempuh pendidikan bersama al-
Zarqani di Thus, al-Gazali melanjutkan rihlah ilmunya ke Jurjan. Di kota itu
dia mempelajari bahasa Arab dan bahasa Persia dari Imam Abt Nasr al-
‘Isma’ill. Setelah menamatkan pendidikannya di Jurjan, dia kembali ke Thus

dan mengkaji ulang semua ilmu yang didapat dari Jurjan selama 3 tahun.

% Ahmadi Isa, Tokoh-Tokoh Sufi, (Jakarta : Raja Grafinda Persada, 2000), 183.
% bid.
*' Ibid., 184.
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Selama ini pula dia menyempatkan mempelajari ilmu Tasawuf dari Yasuf al-
Nassaj.”

Setelah itu dia melanjutkan pendidikannya ke Naisabur. Di sana dia
mengikuti pelajaran Abli Ma’alt al-Juwaini, yang mendapat gelar Imam al-
Haramain bersama dengan beberapa temannya. Di sana dia memperoleh
pelajaran Usul Figh, Figh, Logika, Falsafah, Teologi dan metode
berdiskusi.”® Karena keteguhan dan komitmennya dalam menuntut ilmu, dia
berhasil menamatkan pendidikannya dalam waktu yang singkat. Imam al-
Haramain sangat membanggakannya, kemudian dia mempercayakan
kedudukannya kepada al-Gazali.**

Bertolak dari Naisabur, al-Gazali kembali ke Thus untuk mengikuti
majlis al-Wazir Nizam al-Mulk. Ia mendapat sambutan yang hangat dan
kedudukan agung karena ketinggian derajat dan pemikiran-pemikirannya
yang cemerlang. Pada suatu kesempatan, ia pernah mengemukakan
pendapatnya terkait suatu persoalan. Hal ini membuat namanya semakin
terkenal dikalangan tokoh-tokoh besar yang mengikuti majlis tersebut.
Karena itu pula, Nizam al-Mulk memberikannya gelar Bahr al-Mugrig
(Samudera yang Menenggelamkan). Kemudian diperintahkannya juga untuk
pergi ke Bagdad dan mengajar (sebagai dosen) di al-Madrasah al-
Nizamiyyah (Universitas Nizamiyah). Pemikiran dan cara pengajarannya

yang dalam dikagumi banyak orang di sana.®

% bid.

% Ibid.

% Al-Ghazali, Mutiara Ihya’ Ulumuddin..., 9.
% Ibid., 10.
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Di masa menjadi pengajar di Universitas Nizamiyah, dia meluaskan
karirnya dengan menulis beberapa karya tulis dibidang Figh dan Usul Figh
dalam madzhab Imam Syafi’1l. Kitab pertamanya adalah al-Mustasfa Fi Ilm
al- ‘Usil. Imam al-Haramain, gurunya bangga dan iri secara bersamaan atas
tulisan pertama muridnya ini. Ini diungkapkan dalam perkataan, “Anda
sampai hati menguburku padahal aku masih hidup. Apakah anda tidak sabar
menunggu sampai aku tutup usia?”. 60

Pada tahun 487 H / 1085 M, dia meninggalkan kota Naisabur menuju
Mu'askar, karena Imam al-Haramain, gurunya yang sangat berjasa meninggal
dunia. Menetap selama 3 tahun, dia sering mengikuti pertemuan-pertemuan
ilmiah yang diadakan di Istana Perdana Menteri Nizam al-Mulk.
Dikesempatan itulah, nama al-Gazali keluar sebagai tokoh ilmuan yang
berpengetahuan luas dan dalam. Hingga pada tahun 484 H, dia diangkat
menjadi Guru Besar di Universitas Nizamiyah oleh Nizam al-Mulk. Meski
keharuman namanya sudah menyebar luas melalui karya-karyanya, jabatan
itu hanya dipegang selama beberapa tahun.®’

Pada tahun 489 H ia pergi menuju Damaskus dan tinggal selama
beberapa waktu di sana. Bertolak dari Damaskus, ia pergi ke Bait al-Maqdis
di Palestina. Kemudian di sanalah ia menulis kitab monumentalnya ini, lhya’

‘Uliimuddin. Dalam proses menulis kitab tersebut, ia menghindari interaksi

% Isa, Tokoh-Tokoh Sufi..., 185.
57 Ibid., 186.
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dengan orang lain, berijtihad melawan hawa nafsu, memperbaiki watak,
mengubah akhlak dan menempa hidupnya.68

Setelah kurang lebih 10 tahun al-Gazali berkhalwat, ia berangkat
menuju Mekkah dan Madinah untuk menunaikan ibadah haji dan menziarahi
magbarah Rasulullah. Pada tahun 499 H al-Gazali kembali ke Bagdad dan
ditunjuk lagi menjadi pengajar dan Guru Besar Universitas Nizamiyah oleh
Fahru al-Mulk, putera Nizam al-Mulk. Namun kedudukan ini juga tidak
ditempati dalam waktu yang lama, karena al-Gazali kembali ke kota
kelahirannya, Thus. Kemudian ia mendirikan dan mengasuh sebuah
Handagah (pesantren sufi). la fokus menghabiskan waktunya dengan
mengabdi, menulis dan mengajar ilmu. Kemudian pada tanggal 14 Jumadil
Akhir 505 H /19 Desember 1111 M, al-Gazali meninggal dunia di usianya
yang ke 55 dalam pangkuan adiknya, Ahmad bin Muhammad bin
Muhammad al-Gazali.®

2. Karya-Karya Imam al-Gazalt

Penggunaan gelar atau julukan berkembang pada masa keilmuan
klasik sebagai bentuk tradisi. Julukan tersebut diberikan kepada ulama’
karena jasanya dapat mempertahankan prinsip keislaman dan kebenaran
dengan argumen atau dalil yang kuat sehingga sulit dipatahkan. Adapun
sebagian julukan tersebut seperti Mujaddid al-Zaman, Syaihu al-Islam,

Hujjatu al-Islam dan lain sebagainya.

68 Al-Ghazali, Mutiara IThya’ Ulumuddin..., 10.
% Isa, Tokoh-Tokoh Sufi..., 189-190.
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Imam al-Gazali mendapatkan gelar Hujjatu al-Islam karena
pembelaan dan argumennya yang kuat dan mengagumkan dalam membela
kebenaran agama. Sebagai ulama’ yang memiliki pemikiran kuat dan tajam,
al-Gazali melahirkan banyak karya yang mendukung dan penting bagi
peradaban Islam dan dunia. Muhammad bin al-Hasan al-Din "Abdullah al-
Husaini, menyebutkan bahwa karangan al-Gazali mencapai 98 buah.
Sedangkan al-Subki mengatakan sebanyak 58 karangan.”” Kemudian Tasi
Kubra Zadih menuturkan,

“Karya-karya dan kitabnya tidak terhitung jumlahnya, tidak mudah

bagi seseorang untuk mengetahui seluruh judul karya al-Gazali. Hingga

dikatakan mencapai 999 karya. Itu terdengar mustahil, namun bagi yang

mengenal al-Gazali, maka ia akan percaya”.”'

Ihya’ “Ulimuddin adalah salah satu karya al-Gazali yang paling
monumental dan mendunia. Adapun berikut beberapa karya-karya Imam al-
Gazali, diantaranya:

a. Dalam bidang ilmu Filsafat, diantaranya Tahdafut al-Falasifah dan Mi yar
al-"1lim.

b. Dalam bidang ilmu Kalam, diantaranya Al-‘lgtisad Fi al-I'tigad,
Qawa’id al-"Aqaid dan al-Risalah al-Qudsiyah.

c. Dalam bidang ilmu Akhlak dan Tasawuf, diantaranya lhya’ *Ulimuddin,
Minhaj al-"Abidin, Al-Hikmah Fi al-Mahlugqatillah "Azza wa Jalla, Al-
‘Imla’ "Ala Musykil al-‘Thya’, Bidayah al-Hiddyah, Al-‘Adab FT al-Din,

dan Misykat al-‘Anwar.

7 Al-Ghazali, Mutiara IThya’ Ulumuddin..., 10.
" 1sa, Tokoh-Tokoh Sufi..., 191.
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d. Dalam ilmu Fikih dan Ushul Fikih, diantaranya al-Wasit, al-Wajis, al-
Basit dan Hulasah al-Muhtasar.
e. Dalam bidang ilmu Tafsir dan al-Qur'an, diantaranya Haqigah al-Qur an
dan Jawahir al-Qur an.
f. Dalam bidang lainnya, diantaranya Hujjah al-Haq dan Mufassil al-Hilaf-
3. Selayang Pandang Kitab lhya’ "Ulimuddin

Ihya’ *Ulimuddin adalah karya paling monumental dari sejarah karya-
karya al-Gazalt yang mencapai ratusan. Kitab ini memuat khazanah tasawuf
yang penting bagi perkembangan kebudayaan Islam setelah masa al-Gazali.
Ihya’ “Ulamuddin memberikan penjelasan antara kehidupan manusia dan
alam, seperti persoalan sosial, ritual ibadah dan akhlak.

Dalam peta pemikiran al-Gazali, tasawuf terbagi menjadi 2 macam.
Yakni ilmu mu'amalah dan mukasyafah. Ilmu tasawuf mukasyafah
merupakan usaha mendekatkan diri melalui rute menyingkap hal-hal yang
tersembunyi, yang kemudian terbagi menjadi beberapa magam. Sedangkan
ilmu  tasawuf mu'amalah merupakan Ilmu yang =mempelajari usaha
mendekatkan  diri kepada Tuhan lewat jalan membersihkan ibadah
perantaranya dalam kategori mu'amalah yaitu sama dengan ilmu fikih, ilmu
alam perbuatan yang dituntut diamalkan. Yaitu berkaitan dengan tata cara
ibadah dan kewajiban manusia, shalat, puasa, haji, zakat dan lain sebagainya.

Namun tidak sampai disitu, al-Gazali membawa lhya’ "Uliumuddin
tidak hanya seputar tata cara pelaksanaan ritual-ritual mu'amalah dengan cara

spiritual. Maka dari itu fikih tasawuf dalam 7lhya’ “Ulimuddin dapat dibagi
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menjadi 2 macam, yaitu uraian ritualitas keagamaan secara fisik dan spiritual.
Hal ini merupakan upaya al-Gazali dalam menyampaikan ilmu mengenai
spritual (tasawuf), karena pada masanya ilmu tersebut kurang diminati.
Berbeda dengan ilmu fikih sebagai ilmu resmi yang lebih disukai masyarakat
saat itu.

Thya’ “Ulimuddin terdiri dari 4 jilid kitab atau dikenal dengan istilah
rubu’, yang setiap rubu’nya memuat 10 bab atau persoalan. Rubu’ pertama,
menjelaskan persoalan ibadah. Rubu’ kedua, menjelaskan persoalan adab dan
kebiasaan. Rubu’ ketiga, menjelaskan persoalan amal yang membinasakan
(al-Muhlikat). Rubu’ terakhir, menjelaskan persoalan amal yang

menyelamatkan (al-Munjiyat).

B. Etika Makan Dalam Kitab Ihya’ "Ulamuddin

Kitab etika makan dalam [lhya’ “Uliamuddin terbagi menjadi 4 bagian

pembahasan. Yaitu :

l.

Etika makan sendirian (secara umum), yaitu menjelaskan etika umum saat
makan
Etika makan bersama, yaitu mengenai tambahan etika ketika makan bersama

dengan orang lain.

. Etika menyajikan makanan, yaitu tatacara menyajikan makanan terhadap

tamu dan saudara yang berkunjung.
Etika bertamu.

Etika makan merupakan adab atau kebiasaan yang dituntut untuk

dilakukan dalam kegiatan makan. Etika makan perorangan yang menjadi
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pembahasan kali ini, terbagi menjadi 3 uraian kecil. Yaitu etika sebelum, saat dan
sesudah makan.
1. Etika Sebelum Makan
Etika sebelum makan dalam kitab etika makan lhya’ "Ulimuddin ada
7 macam, yaitu:’*

a. Makanan yang hendak dimakan sudah dipastikan kehalalannya. Selain itu
juga makanan tersebut terhindar dari hukum makruh secara syara'.
Sebagaimana dalam syari at Islam, memerintahkan untuk mengkonsumsi
yang halal dan meninggalkan yang haram.

b. Membasuh tangan. Memastikan bahwa tangannya yang dipergunakan
untuk makan. Lebih lanjut al-Gazali menuturkan bahwa salah satu tujuan
makan adalah menopang pertolongan agama lewat ibadah. Maka
seharusnya hal seperti ibadah harus dimulai dengan keadaan bersih dan
suci, seperti halnya shalat yang didahului dengan wudlu.

c. Makanan diletakkan di atas lantai yang dialasi sebuah kain atau
hamparan. Hal ini lebih dekat dengan kebiasaan Rasulullah daripada
meletakkannya di atas meja atau bangku. Apabila dibawakan makan
kepada Rasulullah, maka akan diletakkan di atas lantai makanan tersebut
karena lebih dekat dengan sifat tawadhu'.

d. Duduk dalam posisi yang baik di atas lantai dan tidak berubah sampai
kegiatan makan selesai. Salah satunya adalah dengan tidak makan dalam

posisi duduk bersandar. Cara tersebut tidak pernah dilakukan Rasulullah.

" Imam al-Ghazali, Thya’ “Uliimuddin 3, terj. Moh. Zuhri, (Semarang : Asy-Syifa’, 2003), 4-9.
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e. Melaui makan itu, hendaknya berniat memperoleh ketaatan atas Allah.
Selain itu, dengan makan dia berniat meperoleh kenikmatan dari Allah.
Maka dari niat tersebut, seharusnya seseorang makan saat ia lapar dan
dapat berhenti sebelum kenyang.

f. Ia ridho terhadap rejeki makan yang diperolehnya dan segeralah untuk
dikonsumsi begitu dihidangkan. Serta tidak berlebihan dalam mencari
kenikmatan, yaitu tidak berlebihan dalam mengambil atau menambah
lauk pauk.

g. Memperbanyak tangan terhadap makanan. Yaitu anjuran untuk makan
secara besama.

2. Etika Saat Makan
Selanjutnya adalah persoalan mengenai etika saat makan. Etika-ctika
tersebut dapat dirinci sebagai berikut:”

a. Memulai makan dengan tangan kanan serta membaca basmalah dan
diakhiri dengan hamdalah. Bahkan al-Gazali menegaskan bahwa
seandainya mampu untuk mengucapkan basmalah disetiap suapan, maka
itu lebih baik untuknya karena lebih banyak mengingat Allah dalam
makannya. Selain itu, janganlah mencela makanan.

b. Makan dengan suapan-suapan kecil agar memudahkan untuk mengunyah
dan mencernanya.

c. Hendaklah mendahulukan makanan yang ada didekatnya. Yaitu makan

dari pinggir piring, tidak memulainya dari tengah piring.

" Ibid., 10-13.
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. Mengambil butiran-butiran yang jatuh.

Tidak meniup makanan yang panas, hendaklah bersabar menunggu
sampai makanan itu mudah dimakan.
Tidak banyak minum ditengah-tengah makan. Kecuali karena tersangkut

sesuatu ditenggorokan atau karena haus.

3. Etika Sesudah Makan

Etika makan sesudah makan merupakan sesuatu yang disunahkan

untuk dilakukan setelah makan.”* Beberapa etika tersebut yaitu:

a. Berhenti sebelum kenyang dan menjilati jari-jarinya sebelum membasuh

dengan air.

. Menyela-nyela giginya dengan kayu yang pipih dan kecil. Kemudian

tidak menelan butiran yang dikeluarkan dari cungkilan itu.
Bersyukur atas nikmat (mengucapkan hamdalah) yang diberikan dengan

melihat bekas piringnya sebagai nikmat dari Allah.

. Tidak berdiri sebelum piringnya diangkat terlebih dahulu.

Memohon banyak ampunan (ber-istighfar), mana tahu dia telah

mengkonsumsi makanan yang syubhat atau haram.

C. Analisis Data Hadis Etika Makan Dalam Kitab Ihya’ "Ulimuddin
1. Tidak Makan Di Atas Meja

a. Sunan al-Tirmidhi nomor indeks 2363

" Ibid., 14-16.
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Telah menceritakan kepada kami ‘Abdullah ibn ‘Abd al-Rahman telah
mengabarkan kepada kami Abi Ma’mar “Abdullah ibn ‘Amr telah
menceritakan kepada kami “Abd al-Waris dari Sa'1d ibn Abii
‘Artbah dari Qatadah dari Anas berkata: Rasulullah Shallallahu  ‘alahi  wa
Salam tidak pernah makan di atas meja makan dan tidak pernah makan roti
lembut hingga meninggal dunia.”®

b. Tahrij al-Hadis
1) Sahih al-Buhart nomor indeks 6450

o

R CIR N d/f
Sb &5 Ol g;L‘v'L"J <lz du:;j\‘_}f{b ;1» J6 A & (25 d.u\

Vet g Ut 8T ug

Telah menceritakan kepada kami Abli Ma'mar, telah menceritakan
kepada kami ‘Abd al-Waris, telah menceritakan kepada kami Sa'id bin
Ab1 ‘Urtibah, dari Qatadah, dari Anas RA. Dia berkata;
“Rasulullah Shallallahu ‘alahi wa Salam tidak pernah makan di atas
meja makan dan tidak pernah makan roti lembut hingga meninggal
dunia”.

et Whs ) A Bls s 4T Was

2) Sunan Ibn Majah nomor indeks 3293

o 4 EIN

e\

%) I, »Jujéf\ubjigﬁg’i\w)éj;“ i G

N gi\

j"-"j éﬁj)’ Ly J[fa “:_J._/‘LZ US U'“;T &/9 4236 \.:.Ej\.;- JU 3\5)}/9

VA:DLSL;S- c;)\}g— LSI:; :}fi cﬁj‘@j f.j}
Telah menceritakan kepada kami "Ubaidillah bin Yasuf al-Jubairi,

dia berkata: telah menceritakan kepada kami Abu Bahr, dia berkata: telah
menceritakan kepada kami Sa'id bin Abi 'Urlibah, telah menceritakan

Gt e
S

E{A

> Abi Isa Muhammad bin Isd bin Saurah al-Tirmidi, Sunan al-Tirmidi Juz 4, (Mesir: Sirkah
Maktabah, 1975), 581.

7 Abii Isa Muhammad bin Isa bin Saurah al-Tirmidi, Terjemah Kitab Sunan Tirmidzi, (Lidwa
Pusaka, 2018), Nomor Indeks: 2363.

"7 Muhammad bin Ismail al-Buhari, Sahih al-Buhdri, Juz 8, (Bagi: Dar al-Tuqo al-Najah), 96.

78 * Abdullah Muhammad bin Yazid bin Majah, Sunan Ibn Majah Juz 2, (Bagi: Dar Thya’ al-Kitab
al-"Arobiyah), 1095.
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kepada kami Qatadah, dari Anas bin Malik, dia berkata; “Aku tidak
pernah melihat Rasulullah makan di atas hamparan sampai beliau wafat”.

c. Skema Sanad

Skema Tunggal Hadis Pokok
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Skema Tunggal Sahih al-Buhari Nomor Indeks 6450
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Skema Tunggal Sunan Ibn Majah Nomor Indeks 3293
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Skema Gabungan:
1) Riwayat Sunan al-Tirmidhi nomor indeks 2363
2) Riwayat Sunan Ibn Majah Nomor Indeks 3293

3) Riwayat Sahih al-Buhari Nomor Indeks 6450
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d. Data Rawi Hadis
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Anas”

Nama Lengkap : Anas bin Malik bin al-Nadhr

Lahir / Wafat :616 M /93 H

Tabaqat o1

Guru : Ubay bin Ka'ab al-Ansar1

Murid : Qatadah bin Di'amah

Kritik : Ibn Hajr al-Asqallani = Sahabi Masyhiur
Qatz‘tdah80

Nama Lengkap : Qatadah bin Di‘amah bin Qatadah bin "Aziz
Lahir / Wafat :61/117H

Tabaqat 24

Guru : Anas bin Malik

Murid : Sa'1d bin Mihran

Kritik : Ibn Hajr al-Asqallani = Sigatun Sabit

Sa'id ibn Abii “Ariibah®!

Nama Lengkap : Sa'1d bin Mihran

Wafat : 156 H

Tabagat 16

Guru : Qatadah bin Di‘amah

Murid : "Abd al-Waris bin Sa'id bin Dakwan

7 Jamal al-Din Yisuf al-Mizi, Tahdzib al-Kamal Fi Asma’i al-Rijal, Vol. 3, (Turki: Muassisah al-
Risalah, 1973 M / 1403 H), 353-366.

80 yasuf al-Mizi, Tahdzib al-Kamal..., Vol. 23, 518-519.

8 Yasuf al-Mizi, Tahdzib al-Kamal.., Vol. 11, .



Kritik

Muslimin

*Abd al-Waris™
Nama Lengkap
Lahir / Wafat
Tabagat

Guru

Murid

Kritik

59

: Abli Ahmad bin "Adi al-Jurj’1 = Min Sigatun al-

: "Abd al-Waris bin Sa'id bin Dakwan
:102/180 H

: 8

: Sa'1d bin Mihran

: "Abdullah ibn ‘Amr bin Misrah

: Ahmad bin Syua'ib al-Nasa’1 = Sigah Sabit

Abii Ma’mar *Abdullah ibn ‘Amr®

Nama Lengkap
Wafat

Tabagat

Guru

Murid

Kritik

: "Abdullah ibn ‘Amr bin Misrah

1224 H

:9

: "Abd al-Waris bin Sa'id bin Dakwan

: "Abdullah ibn "Abd al-Rahman bin al-Fadl

: Abll Zur'ah al-Razi = Hafidhon Sigah

*Abdullah ibn “Abd al-Rahman®

Nama Lengkap
Lahir / Wafat
Tabagat

Guru

Murid

: "Abdullah ibn "Abd al-Rahman bin al-Fadl
: 180/255 H

: 10

: "Abdullah ibn ‘Amr bin Misrah

: Muhammad bin ‘Isa bin Saurah al-Tirmidi

82 yiisuf al-Mizi, Tahdzib al-Kamal..., Vol. 18, 478-480.
8 yisuf al-Mizi, Tahdzib al-Kamal..., Vol. 15, 353-357.

8 Ibid., 210-216.
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Kritik : Abl Hatim ibn Hibban al-Bistt = Min al-Hufddh
al-Muttagqin
. I'tibar

Setelah dilakukan pencarian jalur sanad, tidak ditemukan syawahid
dalam beberapa riwayat hadis di atas, sebab Anas bin Malik menjadi satu-
satunya sahabat yang meriwayatkan hadis di atas dari Rasulullah. Namun
ditemukan 2 muttabi’ qasir, yaitu Ibn Majah terhadap riwayat al-Buhari
sama-sama meriwayat dari guru yang sama, Sa'id bin Abi ‘Urtbah.
Muttabi® gasir kedua yaitu pada jalur sanad al-Tirmidzi terhadap al-Buhari

karena meriwayatkan dari guru terdekatnya, Abii Ma ' mar.

. Penelitian

1) Penelitian Kualitas Hadis

Mengenai kualitas hadis etika makan yang diriwayatkan imam
al-Tirmidz1 nomor indeks 2363 dapat dilihat bahwa jalur riwayat al-
TirmidzT nomor indeks 2363 tersebut tersambung, dibuktikan dengan
hubungan guru dan murid antara satu perawi dan perawi lainnya atau
dengan catatan hidup dalam satu masa / waktu yang sama.

Selain itu, pada jalur sanad riwayat al-Tirmidzl nomor indeks
2363 tidak ditemukan ‘illat dan syadz yang menyelinap di dalamnya.
Jalur periwayatannya tidak menyendiri, tidak ditemukan kesalahan
penyebutan nama rawi maupun periwayatan lain yang bertentangan.

Adapun salah satu lafad (Sigaf) cara periwayatan dalam hadis tersebut

adalah ‘an (;=s), meski demikian tidak ada indikasi rawi tertuduh
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dusta ataupun putusnya sanad. Karena tersambungnya sanad telah
dijelaskan dengan fakta adanya hubungan murid dan guru atau pernah
hidup dalam masa yang sama.

Kondisi matan hadis tersebut tidak bertentangan dengan syarat
keshahihan matan, yaitu tidak bertentangan dengan Nas al-Qur’an,
hadis yang lebih siqah, akal dan fakta ilmiah. Maka kualitas hadis

riwayat al-Tirmidzl nomor indeks 2363 adalah sahih [T dzatihi dengan

dalil Z 41 s sl Jua,

2) Penelitian Kehujjahan Hadis

Hadis yang dapat digunakan sebagai hujjah harus lulus dalam
persyaratan kesahihan hadis. Menurut penelitian sanad hadis pada riwayat
Imam al-Tirmidhi sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa hadis tersebut
berkualitas sahth. Sedangkan matan hadis tersebut bersifat sahih. Hal ini
kemudian disimpulkan bahwa hadis tersebut tetap magbii/ (diterima)
sebagai hujjah.

2. Tidak Bersandar Saat Makan

a. Sunan Ibn Mdjah nomor indeks 3262

0%

ydgpuycwu;‘wg;u@w.\;:gucw\“ 32 Bis

B 8T Yy JUVJ“‘JW ‘Lfbfmdﬁ%w‘wj&;

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin al-Sabah, dia
berkata: telah menceritakan kepada kami Sufyan bin "Uyainah, dari Mis’ar,
dari "All bin al-Agmar, dari AbQi Juhaifah berkata, Rasulullah bersabda;
“Aku tidak makan dengan bersandar”.

% Ibn Majah, Sunan Ibn Majah..., 1086.
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b. Tahry al-Hadis

1) Sunan Abii Daud nomor indeks 3769

diss ol o Juc,wku,g&u;wwu uﬁfdmu,\}

«LKiiJ{\‘}!»”’”«il; \L}@M\ Jié - Je

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Kasir,
mengabarkan kepada kami Sufyan, dari "Alfl bin al-Aqmar, dia berkata,
aku mendengar Abu Juhaifah berkata, Rasulullah bersabda; “Aku tidak
makan dengan bersandar”.

2) Sunan al-Tirmidhi nomor indeks 1830

J6 106 Bt Gl o2 AR o e 2e Wt Ws 106 i e
55 e e U s «USE 23T N6 T Gy :(;L’ﬂj e B L;.\p A Jgis

Wil Bes Eus V06 W 5 A B 28 3 A

Telah menceritakan kepada kami Qutaibah, dia berkata: telah

menceritakan kepada kami Syarik, dari "AlT bin al-Aqmar, dari Abi

Juhaifah, dia berkata: Rasulullah bersabda; “Adapun aku tidak makan

dalam keadaan bersandar”. Dan dalam suatu bab dari "Ali, Abdullah bin
*Amr dan ‘Abdullah bin 'Abbas : hadis ini hasan sahih.

3) Sahih al-Buhari nomor indeks 5398

J@Zjﬁ.;.z b’b\u&ﬁ‘cﬂ’)ﬂddlﬁu& MLJ.X}LVM:U)J/TL.:&
<G§§AJ§§!>>(..1M41L£ 4 Jo & Jss
Telah menceritakan kepada kami Abu Nua'tm dari Mis’ar dari "Ali

bin al-Aqmar dari Abl Juhaifah ia berkata Rasulullah Saw bersabda:
“Saya tidak makan dengan bersandar.”®

% Sulaiman bin al-Asy'as Abu Daud, Sunan Abi Daud Juz 3, (Beirut: al-Maktabah al-As ariyah),
348.

87 Al-Tirmidi, Sunan al-Tirmidr ..., 273.

% Al-Buhari, Sahih al-Buhdari Juz 8, (Baqi: Dar al-Tuqo al-Najah, 1422 H), 72.

% Al-Buhari, Kitab Sahih Bukhari, (Lidwa Pusaka, 2018), Nomor Indeks: 5398.



c. Skema Sanad

Skema Tunggal Hadis Pokok
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Skema Tunggal Sunan Abii Daud Nomor Indeks 3769
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Skema Tunggal Sunan al-Tirmidhi Nomor Indeks 1830
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Skema Tunggal Sahih al-Buhari nomor indeks 5398
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Skema Gabungan:

1) Riwayat Sunan Ibn Mdajah nomor indeks 3262
2) Riwayat Sahih al-Buhari nomor indeks 5398
3) Riwayat Sunan Abii Daud Nomor Indeks 3769

4) Riwayat Sunan al-Tirmidhi Nomor Indeks 1830
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d. Data Rawi Hadis

Abii Juhaifah™

Nama Lengkap : Wahab bin "Abdullah bin Junadah bin Hajr
Wafat : 74 H

Tabagat 01

Guru : "Al1 bin Abi1 Talib al-Hasyim1

Murid : "Al1 bin al-Agmar bin 'Amr

Kritik : Ibn Hajr al-Asqallani = Sahabr

“All bin al-Aqmar91

Nama Lengkap : "All bin al-Agmar bin *Amr

Wafat :90H

Tabaqat 14

Guru : Wahab bin "Abdullah

Murid : Mis'ar bin Kadam bin Dhahir

Kritik : Ibn Hajr al-Asqallani = Sigah

Mis’ar’?

Nama Lengkap : Mis ar bin Kidam bin Dhahir bin *Ubaidah
Wafat : 153 H

Tabaqat 27

Guru : "All bin al-Agmar bin *Amr

Murid : Fadil bin *Amr bin Hamad bin Zuhair
Kritik : Ibn Hajr al-Asqallani = Sigah Sabit Fadil

9 Yiisuf al-Mizi, Tahdzib al-Kamal..., Vol. 31, 132.
oV Yiisuf al-Mizi, Tahdzib al-Kamal..., Vol. 20, 323-324.
2 Yiisuf al-Mizi, Tahdzib al-Kamal..., Vol. 27, 461-465.
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Sufyin bin *Uyainah®®

Nama Lengkap : Sufyan bin Sa'1d bin Masriiq al-Saurt
Lahir / Wafat :97/161 H

Tabaqat 27

Guru : Mis'ar bin Kidam bin Dhahir bin "Ubaidah
Murid : Muhammad bin al-Sabah

Kritik : Abt "Abdullah al-Hakim = Hafid

Muhammad bin al-Sabah’*

Nama Lengkap : Muhammad bin al-Sabah bin Sufyan bin Abi
Sufyan

Wafat 1240 H

Tabaqat 210

Guru : Sufyan bin "Uyainah

Murid : Abdullah Muhammad bin Yazid bin Majah

Kritik : Ibn Hajr al-Asqallani = Sadiig

Abil Ziir ah al-Razi = Sigah
e. I'tibar
Setelah dilakukan penelitian, dapat diketahui dari skema sanad
gabungan di atas bahwa tidak ditemukan syahid (jalur sanad lain dari
perawi berstatus sahabat), namun ditemukan 2 muttabi® gasir. Pertama,
riwayat Abli Daud dan al-Tirmidzl muttabi’ qasir terhadap riwayat Ibn

Majah karena meriwayat dari rawi yang sama, Al bin al-Aqmar. Kedua,

9 Yisuf al-Mizi, Tahdzib al-Kamal..., Vol. 23, 197-210.
94
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riwayat al-Buhari muttabi® terhadap riwayat Ibn Majah yang sama
meriwayatkan dari Misar.

f. Penelitian
1) Penelitian Kualitas Hadis

Mengenai kualitas hadis etika makan riwayat imam Ibn Majah
nomor indeks 3262 dapat dilihat dari penelitian di atas. Berdasarkan hal
tersebut, dapat dipastikan bahwa jalur sanad riwayat tersebut
tersambung, dibuktikan dengan hubungan guru dan murid antara satu
perawi dan perawi lainnya atau dengan catatan hidup dalam satu masa /
waktu yang sama.

Kemudian terkait kualitas setiap perawi hadisnya, dapat dianalisis
dari komentar kritikus hadis atas keadilan dan kedhabitan perawi hadis.
Dari uraian penelitian terhadap hadis riwayat tersebut, semua perawinya
mendapat kritik yang baik atau Sigah, kecuali pada rawi terakhir
Muhammad bin al-Sabah mendapar kritik Sadiig dari Ibn Hajr al-
Asgallant.

Selain itu, pada jalur sanad riwayat al-Buhart tentang etika makan
tidak ditemukan ‘i/lat dan syadz yang menyelinap di dalamnya. Jalur
periwayatannya tidak menyendiri, tidak ditemukan kesalahan
penyebutan nama rawi maupun periwayatan lain yang bertentangan.

Adapun salah satu lafad (Sigaf) cara periwayatan dalam hadis tersebut

adalah ‘an (;=s), meski demikian tidak ada indikasi rawi tertuduh

dusta ataupun putusnya sanad. Karena tersambungnya sanad telah



2)

71

dijelaskan dengan fakta adanya hubungan murid dan guru atau pernah
hidup dalam masa yang sama.

Kondisi matan hadis tersebut tidak bertentangan dengan syarat
keshahihan matan, yaitu tidak bertentangan dengan Nas al-Qur’an,
hadis yang lebih siqah, akal dan fakta ilmiah. Maka kualitas sanad pada

hadis riwayat /bn Majah adalah hasan [i dzatihi, disebabkan satu rawi

yang mendapat kritik Sadiig, dalilnya adalah Jsts)l e siis CJ’H

(cacat lebih diutamakan daripada adil).
Penelitian Kehujjahan Hadis

Berdasarkan ulasan penelitian kualitas hadis di atas, hadis
tentang etika makan riwayat imam Ibn Majah nomor indeks 3262
mendapat predikat hasan untuk sanadnya dan sahih matannya.
Sehingga kualitas hadis tersebut adalah hasan, karena terdapat rawi
Sadiiq dalam jalur sanadnya. Namun dapat disimpulkan bahwa hadis
etika makan riwayat tersebut magbiil (diterima) dan dapat digunakan

sebagai hujjah.

. Makanlah Secara Bersama-sama

a. Sunan Abii Daud nomor indeks 3764
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Menceritakan kepada kami Ibrahim bin Misa al-Razi, menceritakan
kepada kami al-Walid bin Muslim yang berkata: menceritakan kepada saya
Wahsyi bin Harb dari Bapaknya, dari Kakeknya, “Sesungguhnya para sahabat
Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam pernah berkata, “Wahai Rasulullah
sesungguhnya kami makan namun tidak merasa kenyang”. Nabi bersabda,
“Mungkin kalian makan sendiri-sendiri?”. Mereka menjawab, “Iya”. Nabi
lantas bersabda, “Makanlah secara bersama-sama, dan sebutlah nama Allah
sebelumnya (Bismillah), maka pastilah makanan tersebut akan diberkahi.””

b. Tahry al-Hadis
1) Musnad Ahmad nomor indeks 16078
i@‘g}u juﬁrwdujﬂu.x} Juw) Tl A Whs
106 i ug 98T 6 el wle b Jo 20 06 Y25 3 ols o2 sy
;53 G <l &2l 1985 @Sub B ki (8 i 6,46 M»
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Menceritakan kepada kami Yazid bin Abd Rabah yang berkata,
Menceritakan kepada kami al-Walid bin Muslim, dari Wahsy1 bin Harb , dari
Ayahnya, dari Kakeknya, seseungguhnya seorang laki-laki berkata kepada
Rasulullah, “Sesungguhanya kami telah makan dan tidak merasa kenyang”,
maka bersabda Rasulullah, “Karena kalian makan sendiri-sendiri,
berkumpullah dalam suatu makanan kalian, dan sebutlah nama Allah maka
berkah untuk kalian atas makan tersebut”.

2) Mujam al-Kabir Li al-Tabrani nomor indeks 368
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i

> Abu Daud, Sunan Abii Daud.., 346.

% Abu Daud, Kitab Sunan Abu Daud, (Lidwa Pusaka, 2018), Nomor Indeks 3764.

7 Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad Ahmad, Juz 25, (Turki: , (Muassaatul al-Risalah,
1421 H/ 2001 M), 485.
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Menceritakan kepada kami Ahmad bin al-Mualla al-Damasyq,
menceritakan kepada kami Hisyam bin ‘Ammar yang berkata:
menceritakan kepada kami Al-Walid bin Muslim, menceritakan kepada
kami Wahsy1 bin Harb dari Bapaknya, dari Kakeknya, “Sesungguhnya
para sahabat Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam pernah berkata, ‘“Wahai
Rasulullah sesungguhnya kami makan namun tidak merasa kenyang”. Nabi
bersabda, “Mungkin kalian makan sendiri-sendiri?”. Mereka menjawab,
“Iya”. Nabi lantas bersabda, “Makanlah secara bersama-sama, dan sebutlah

nama Allah sebelumnya (Bismillah), maka pastilah makanan tersebut akan
diberkahi”.

3) Sahih Ibn Hibban nomor indeks 5224
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Telah mengabarkan kepada kami al-Haisam bin Half al al-Diir1

di Baghdad, dia berkata, telah menceritakan kepada kami Daid bin

Rusyaid, dia berkata, telah menceritakan kepada kami al-Walid bin

Muslim, dari Wahsyi bin Harb dari Bapaknya, dari Kakeknya, dia berkata,

para sahabat Nabi berkata: “Ya Rasulullah, sesungguhnya kami makan tapi

tidak merasa kenyang?”, Rasulullah bertanya, “ Kalian makan sendiri-

sendiri atau secara bersama-sama?”’, mereka menjawab: “Kami sendirian”,

Rasulullah bersabda; “Maka berkumpullah dalam makan, dan sebutlah
nama Allah, maka diberkatilah kalian”.

\ N\

_‘y.\

%% Sulaiman bin Ahmad bin Aytib bin Mutir al-Lahmi al-Syami Aba al-Qasim al-Tabrani, al-
Mu jam al-Kabir, Juz 22, (Qahirah: Maktabah Ibn Taimiyah, 1415 H/ 1994 M), 139.

% Muhammad bin Hibban bin Ahmad bin Hibban bin Mu'ad bin Ma'bad al-Tamimi , Abii Hatim,
al-Darimi al-Basti, Sahih Ibn Hibban, Juz 12, (Beirut: Muassasatu al-Risalah, 1414 H / 1993 M),
27.



c. Skema Sanad

Skema Tunggal Hadis Pokok
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Skema Tunggal Musnad Ahmad Nomor Indeks 16078

&) J gy

t -

(w. 40 H) ouor

t =

(tt.) 4

r .

(tt) @7 o

r -

(123-194 H) phwe o0 &5

L

(168-224 H) 4y oo

r -

(164-241 H) wa

75



Skema Tunggal Musnad Al-Tabrani Nomor Indeks 368
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Skema Tunggal Sahih Ibn Hibban Nomor Indeks 5224
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Skema Gabungan:

1) Riwayat Sunan Abii Daud nomor indeks 3764

2) Riwayat Musnad Ahmad Nomor Indeks 16078

3) Riwayat Sahih Ibn Hibban Nomor Indeks 5224

4) Riwayat Musnad Al-Tabrani Nomor Indeks 368
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d. Data Rawi Hadis

79

Jaddihi'”’

Nama Lengkap : Wahsy1 bin Harb al-Habasy1

Wafat :40 H

Tabagat 01

Guru : Abu Bakr al-Siddiq

Murid : Harb bin Wahsy1 Harb

Kritik : Ibn Hajr al-Asqallani = Sahabr
Abihi'"!

Nama Lengkap : Harb bin Wahsy1 bin Harb al-Habasy1
Lahir / Wafat : TT

Tabaqat :3

Guru : Wahsy1 bin Harb

Murid : Wahsyt bin Harb bin Wahsy1 bin Harb
Kritik : Ahmad bin "Abdullah al-'1jli = La Ba’sa bih

Wahsy1 bin Harb 102

Abil Hatim bin Hibban al-Bisti = Sigah

Nama Lengkap : Wahsyt bin Harb bin Wahsy1 bin Harb al-Habasy1
Lahir / Wafat : TT

Tabaqat 16

Guru : Harb bin Wahsy1 bin Harb

Murid : Walid bin Muslim

10 ygsuf al-Mizi, Tahdzib al-Kamal..., Vol. 30, 429-430.
' ysuf al-Mizi, Tahdzib al-Kamal..., Vol. 5, 537-540.
192 yisuf al-Mizi, Tahdzib al-Kamal..., Vol. 30, 420.
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Kritik : Ahmad bin "Abdullah al-"Ijli = La Ba’sa bih
Abt Hatim bin Hibban al-Bisti = Sigah

Al-Walid bin Muslim'*

Nama Lengkap : Walid bin Muslim al-Quraisy1

Lahir / Wafat : 123 /194 H

Tabaqat : 8

Guru : Wahsyt bin Harb bin Wahsy1 bin Harb
Murid : Ibrahtm bin Miisa bin Yazid

Kritik : Abu Hatim al-Razi = Salih al-Hadis

Ibrahim bin Misa al-Razi

Nama Lengkap : Ibrahtm bin Miisa bin Yazid

Wafat :225H

Tabaqat : 10

Guru : Walid bin Muslim

Murid : Abt Daud Sulaiman bin al-Asy as

Kritik : Ibn Hajr al-Asqallani = Sigah Hdafid
e. I'tibar

Melalui penelitian di atas, tidak ditemukan syahid atau syawdahid
karena keempat riwayat hanya diriwayatkan melalui satu sahabat, Wahsy1
bin Harb . Kemudian ditemukan muttabi® qasir dari riwayat Ahmad, al-
Tabrant dan Ibn Hibban terhadap riwayat Abt Daud karena meriwayatkan

dari guru yang sama, yaitu Walid bin Muslim.

193 yisuf al-Mizi, Tahdzib al-Kamal..., Vol. 31, 86-90.
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f. Penelitian
1) Penelitian Kualitas Hadis

Mengenai kualitas hadis etika makan riwayat AbGi Daud nomor
indeks 3764 dapat dilihat dari penelitian di atas. Berdasarkan hal
tersebut, dapat dipastikan bahwa jalur sanad riwayat tersebut
tersambung, dibuktikan dengan hubungan guru dan murid antara satu
perawi dan perawi lainnya atau dengan catatan hidup dalam satu masa /
waktu yang sama.

Kemudian terkait kualitas setiap perawi hadisnya, dapat dianalisis
dari komentar kritikus hadis atas keadilan dan kedhabitan perawi hadis.
Dari uraian penelitian terhadap hadis riwayat tersebut, tidak semua
perawinya mendapat kritik yang baik atau Sigah. Ada 3 rawi yang
menerima kritik La@ Ba’sa bih dari Ahmad bin *Abdullah al-'Ijli, Yaitu
perawi Abthi (Harb bin WahsyT bin Harb ), WahsyT bin Harb bin
WahsyT bin dan Walid bin Muslim.'**

Selain itu, pada hadis jalur sanad riwayat Abii Daud tentang
etika makan tidak ditemukan ‘illat dan syadz yang menyelinap di
dalamnya. Jalur periwayatannya tidak menyendiri, tidak ditemukan
kesalahan penyebutan nama rawi maupun periwayatan lain yang

bertentangan. Adapun salah satu lafad (Sigat) cara periwayatan dalam

hadis tersebut adalah "an (:=x=+), meski demikian tidak ada indikasi

rawi tertuduh dusta ataupun putusnya sanad. Karena tersambungnya

194 yisuf al-Mizi, Tahdzib al-Kamal..., Vol. 6, 542.
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sanad telah dijelaskan dengan fakta adanya hubungan murid dan guru
atau pernah hidup dalam masa yang sama.

Keadaan matan hadis tersebut tidak bertentangan dengan
syarat keshahihan matan, yaitu tidak bertentangan dengan Nas al-
Qur'an, hadis yang lebih siqah, akal dan fakta ilmiah. Maka dapat
disimpulkan, bahwa kualitas sanad hadis tersebut adalah hasan i
dzatihi, karena kritikan La Ba’sa bih sama seperti tingkatan Ta 'dil

ketiga, yaitu kurangnya kedhabitan rawi. Sebagaimana dalil tentang

kritik hadis yang mengutamakan cacat daripada adil, ( s piis -2+

Jas).

2) Penelitian Kehujjahan Hadis
Kehujjahan hadis dapat dilihat dari segi pencapaian suatu hadis
terhadap syarat-syarat kesahihan hadisnya. Melalui penelitian terhadap
sanad dan matan hadis riwayat Imam Abi Daud tentang etika makan,
maka hadis tersebut berkualitas sasan. Sehingga tidak dapat digunakan
sebagai hujjah mutlak, akan tetapi dapat menjadi penunjang bagi hadis

sahih lain yang lebih kuat dan memiliki pembahasan yang sama.
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4. Tidak Mencela Makanan

a. Sunan Abii Daud nomor indeks 3763
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Kasir, telah
mengabarkan kepada kami Sufyan dari al-A’masy dari Abu Hazm dari Abu
Hurairah ia berkata: Nabi Saw tidak pernah mencela makanan sekali pun.
Bila beliau berselera, maka beliau memakannya dan bila tak suka, maka

beliau meninggalkannya”.'*®

b. Tahry al-Hadis

1) Sahih al-Buhari nomor indeks 5409
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Kasir, Telah
mengabarkan kepada kami Sufyan dari al-A’masy dari Abu Hazm dari
Abu Hurairah ia berkata: Nabi Saw tidak pernah mencela makanan sekali
pun. Bila beliau berselera, maka beliau memakannya dan bila tak suka,
maka beliau meninggalkannya.”

2) Sahith Muslim nomor indeks 1632
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Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya dan Zuhair bin
Harb dan Ishaq bin Ibrahim, Zuhair berkata: Telah mengabarkan kepada

195 Abu Daud, Sunan Abii Daud.., 346.

1% Abu Daud, Kitab Sahih Bukhari, (Lidwa Pusaka, 2018), Nomor Indeks 5409.:

197 Al-Buhori, Shahih al-Buhori, (Bagi: Dar al-Tuqo al-Najah), 74.

"% Muslim bin al-Hajjaj, Sahih Muslim, Juz 3, (Beirut: Dar al-Thya® al-Turas), 1632.
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kami Jarir dari al-A’masy dari Abu Hazm dari Abu Hurairah ia berkata:
Nabi Saw tidak pernah mencela makanan sekali pun. Bila beliau
berselera, maka beliau memakannya dan bila tak suka, maka beliau
meninggalkannya.

c. Skema Sanad

Skema Tunggal Hadis Pokok
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Skema Tuggal Sahih al-Buhari nomor indeks 5409
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Skema Tunggal Sahih Muslim Nomor Indeks 187

&) J gy

r -

(W. 57 H) 828

=
.

(w. 100 H) ajtr 3

=
.

(61-148 H) iwsY

=
%

(108-188 H) >

g

—

(161-238 H) aarp! o Gloew

(160-234 H) g7 o)

(142-226 H) & op &

i )

i)

L)

Wi

(W. 261 H) ghes

86



Skema Gabungan:

1) Riwayat Sunan Abii Daud nomor indeks 3763

2) Riwayat Sahih al-Buhari nomor indeks 5409

3) Riwayat Sahih Muslim Nomor Indeks 187
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d. Data Rawi Hadis

Abu Hurairah!”

Nama Lengkap : "Abd al-Rahman bin Sahr
Wafat :5TH

Tabaqat o1

Guru : ‘Usamah bin Zaid al-Kalb1
Murid : Abti Hazim

Kritik : Ibn Hajr al-Asqallani = Sahabr

Abii Hazim'"’

Nama Lengkap : Salman (Maula "Uzzah)
Wafat : 100 H

Tabaqat :3

Guru : "Abd al-Rahman bin Sahr
Murid : Sulaiman bin Mihran

Kritik : Ibn Hajr al-Asqallani = Sigah

Al-A’masy111

Nama Lengkap : Sulaiman bin Mihran

Lahir / Wafat :61/148 H

Tabagat 5

Guru : Abu Hazim

Murid : Sufyan bin Sa'1d bin Masriq al-Saurl
Kritik : Ibn Hajr al-Asqallani = Sigah Hafid

199 yisuf al-Mizi, Tahdzib al-Kamal..., Vol. 17, 184-186.
10 ygsuf al-Mizi, Tahdzib al-Kamal..., Vol. 11, 259.
" yisuf al-Mizi, Tahdzib al-Kamal..., Vol. 12, 76-85.



Sufyz‘m112

Nama Lengkap
Lahir / Wafat
Tabaqat

Guru

Murid

Kritik

&9

: Sufyan bin Sa'1d bin Masriq al-Saurt
:97/161 H

27

: Sulaiman bin Mihran

: Muhammad bin Kasir

: Abu "Abdullah al-Hakim = Hafid

Muhammad bin Kasir

Nama Lengkap
Lahir / Wafat
Tabagat

Guru

Murid

Kritik

e. ['tibar

: Muhammad bin Kasir al-'Id1

: 133 /223 H

: 10

: Sufyan bin Sa'1d bin Masriq al-Sauri

: Muhammad bin Ismail bin Ibrahim al-Buhari

: Ibn Hajr al-Asqallant = Sigah

Berdasarkan penelitian sanad di atas, tidak ditemukan syahid atas

hadis tersebut, karena riwayat Muslim dan al-BuharT meriwayatkan dari

sahabat yang sama seperti Abt Daud yaitu Ab@i Hurairah. Namun

ditemukan adanya 2 muttabi’. Pertama, riwayat Muslim merupakan

muttabi® qasir Abii Daud, karena sama-sama meriwayatkan dari guru al-

A’masy. Kedua, muttabi’ tamm dari riwayat al-Buhar1 terhadap riwayat

"2 yisuf al-Mizi, Tahdzib al-Kamal..., Vol. 11, 154-160.
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Abii Daud yang sama meriwayatkan dari guru yang sama, dari al-A masy -
Sufyan - Muhammad bin Kasir.

f. Penelitian
1) Penelitian Kualitas Hadis

Mengenai kualitas hadis etika makan dalam kitab Sunan Abii
Daud nomor indeks 3763 dapat dilihat dari penelitian di atas.
Berdasarkan hal tersebut, dapat dipastikan bahwa jalur sanad riwayat
tersebung tersambung, dibuktikan dengan hubungan guru dan murid
antara satu perawi dan perawi lainnya atau dengan catatan hidup dalam
satu masa / waktu yang sama.

Kemudian terkait kualitas setiap perawi hadisnya, dapat
dianalisis dari komentar kritikus hadis atas keadilan dan kedhabitan
perawi hadis. Dari uraian penelitian terhadap hadis riwayat tersebut,
semua perawinya mendapat kritik yang baik atau Sigah. Sehingga
kredibilitas para rawinya terjaga dengan baik.

Selain itu juga tidak ditemukan Syad atau “I//at dalam sanadnya.
Tidak ditemukan periwayatan yang mengandung kesalahan pengucapan
atau yang saling bertentang satu sama lainnya. Hal itu dapat dilihat dari

data tahrij hadis yang diuraikan di atas. Adapun salah satu lafad (Sigat)

cara periwayatan dalam hadis tersebut adalah ‘an (=), meski

demikian tidak ada indikasi rawi tertuduh dusta ataupun putusnya

sanad. Karena tersambungnya sanad telah dijelaskan dengan fakta
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adanya hubungan murid dan guru atau pernah hidup dalam masa yang
sama.

Matan hadis tersebut tidak bertentangan dengan syarat
keshahihan matan, yaitu tidak bertentangan dengan Nas al-Qur’an,
hadis yang lebih siqah, akal dan fakta ilmiah. Maka kualitas sanad hadis
tersebut adalah sahih [i dzatihi.

2) Penelitian Kehujjahan Hadis

Jadi kesimpulan berdasarkan ulasan-ulasan kualitas sanad dan
matan hadis yang diriwayatkan imam Abt Daud adalah sahih [T dzatihi.
Maka hadis tersebut magbil ma’miun bih. Yaitu hadis yang dapat

diamalkan dan dipertanggung jawabkan kehujjahannya.

5. Menjilati Jari-Jari Sesudah Makan

a. Sahih Muslim nomor indeks 134
G e ‘)ijh L}T:J}» ci:L;iL Fas cét Has (.)«j:éd.g Q) e 2
G Lol (edd U0 ss0st 808 Bady i)y calag wle b Ao d 052 J6 2]
Sl B Jpidy sd ek Y5 ol gkl Y5 (el

AR W3 o\ 48 < o
SN b ol (3 6,0 Y &L el

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin ‘Abdullah bin
Numair, telah menceritakan kepada kami Ayahku, telah menceritakan
kepada kami Sufyan, dari Abi Jabir, dia berkata, Rasulullah bersabda :
“apabila jatuh dari suapan makan salah satu diantara kalian, maka ambillah
dan buang bagian yang kotor dan makanlah bagian yang bersih, jangan
sampai suapan tersebut ditinggalkan untuk setan. Dan janganlah ia
mengusap tangan (bekas makan) dengan sapu tangan, sampai ia telah

'3 Al-Hajjaj, Sahih Muslim.., 1606.
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menjilati jar-jarinya. Karena sesungguhnlya ia tidak mengetahui dimana
makanan yang mengandung keberkahan”.!™

b. Tahry al-Hadis
1) Sunan Ibn Mdajah nomor indeks 3270
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Telah menceritakan kepada kami Miusa bin "Abd al-Rahman yang
berkata, telah meberitahukan kepada kami Abt Datid al-Hafari, dari
Sufyan, dari Abi al-Zabir, dari Jabir berkata, Rasulullah bersabda;
“Janganlah membasuh jari-jari tangan kalian sampai kalian telah
menjilatnya. Maka sesungguhnya kalian tidak tahu makanan mana yang
memiliki berkah”.

2) Musnad Ahmad nomor indeks 1424
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Telah menceritakan kepada kami ‘Abd al-Razaq, mengabarkan
kepadaku Sufyan, dari Abi al-Zabir, dari Jabir berkata, Rasulullah
bersabda; “Jika kalian makan sebuah makanan, janganlah membasuh jari-
jari tangan kalian sampai kalian telah menjilatnya. Maka sesungguhnya
kalian tidak tahu makanan mana yang memiliki berkah”.

"Muslim bin al-Hajjaj, Kitab Sahih Muslim, (Lidwa Pusaka, 2018), Nomor Indeks: 134.
"5 Ibn Majah, Sunan Ibn Majah..., 1088.
"1 Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad, Juz 22, 129.



c. Skema Sanad

Skema Tunggal Hadis Pokok
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Skema Tunggal Sunan Ibn Majah Nomor Indeks 3270
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Skema Tunggal Musnad Ahmad Nomor Indeks 1424
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Skema Gabungan:

1) Riwayat Sahih Muslim nomor indeks 134

2) Riwayat Sunan Ibn Majah Nomor Indeks 3270

3) Riwayat Musnad Ahmad Nomor Indeks 1424
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d. Data Rawi Hadis

97

Jabir'"

Nama Lengkap : Jabir bin "Abdullah bin *Amr

Wafat : 78 H

Tabaqat o1

Guru : Anas bin Malik

Murid : Muhammad bin Muslim bin Tadris
Kritik : Ibn Abl Hatim al-Razi = Lahu Sahabah

Abi al-Zubair''®

Nama Lengkap : Muhammad bin Muslim bin Tadris
Lahir / Wafat :42 /126 H

Tabaqat 24

Guru : Jabir bin *Abdullah bin *Amr

Murid : Sufyan bin Sa'1d bin Masriiq al-Saurt
Kritik : Abu Zur'ah al-Razi = Sigah
Sufyan'"

Nama Lengkap : Sufyan bin Sa'1d bin Masriiq al-Saur1
Lahir / Wafat :97/161 H

Tabagat 27

Guru : Muhammad bin Muslim bin Tadris
Murid : "Abdullah bin Numair

Kritik : Abii “Abdullah al-Hakim = Hafid

"7 yisuf al-Mizi, Tahdzib al-Kamal..., Vol. 4, 443-447.
"8 yisuf al-Mizi, Tahdzib al-Kamal..., Vol. 26, 402-410.
9 yisuf al-Mizi, Tahdzib al-Kamal..., Vol. 11, 177-189.
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AbT'?

Nama Lengkap : "Abdullah bin Numair

Lahir / Wafat :115/199 H

Tabaqat 19

Guru : Sufyan bin Sa'1d bin Masriiq al-Saur1
Murid : Muhammad ibn “Abdullah bin Numair
Kritik : Ibn Hajr al-Asqallani = Sigah

Muhammad ibn *Abdullah bin Numair'*'

Nama Lengkap : Muhammad ibn *Abdullah bin Numair

Wafat :234 H

Tabaqgat : 10

Guru : "Abdullah bin Numair

Murid : Muslim bin al-Hajjaj

Kritik : Abu Hatim ibn Hibban al-Bistt = 4/-Sigat
e. I'tibar

Dalam penelitian hadis di atas tidak ditemukan adanya syawdahid
atau syahid, karena diriwayatkan dari sahabat yang sama yaitu Jabir.
Tetapi dari riwayat Ibn Majah dan Ahmad menjadi muttabi’ gasir terhadap
riwayat Muslim karena meriwayatkan dari satu rawi yang sama, yaitu

Sufyan.

120 ysuf al-Mizi, Tahdzib al-Kamal..., Vol. 16, 225-227.
121 yisuf al-Mizi, Tahdzib al-Kamal..., Vol. 25, 566-569.
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f. Penelitian
1) Penelitian Kualitas Hadis

Mengenai kualitas hadis etika makan dalam kitab Sahih Muslim
nomor indeks 134 dapat dilihat dari penelitian di atas. Berdasarkan hal
tersebut, dapat dipastikan bahwa jalur sanad riwayat tersebung
tersambung, dibuktikan dengan hubungan guru dan murid antara satu
perawi dan perawi lainnya atau dengan catatan hidup dalam satu masa /
waktu yang sama.

Kemudian terkait kualitas setiap perawi hadisnya, dapat
dianalisis dari komentar kritikus hadis atas keadilan dan kedhabitan
perawi hadis. Dari uraian penelitian terhadap hadis riwayat tersebut,
semua perawinya mendapat kritik yang baik atau Sigak. Selain itu, pada
jalur sanad riwayat Imam Muslim tentang etika makan tidak ditemukan
‘illat dan syadz yang menyelinap di dalamnya. Jalur periwayatannya
tidak menyendiri, tidak ditemukan kesalahan penyebutan nama rawi

maupun periwayatan lain yang bertentangan. '** Adapun salah satu

lafad (Sigat) cara periwayatan dalam hadis tersebut adalah “an (- =xs),

meski demikian tidak ada indikasi rawi tertuduh dusta ataupun putusnya
sanad. Karena tersambungnya sanad telah dijelaskan dengan fakta
adanya hubungan murid dan guru atau pernah hidup dalam masa yang

sama.

122 yisuf al-Mizi, Tahdzib al-Kamal..., Vol. 25, 570.



100

Kondisi matan hadis tersebut tidak bertentangan dengan syarat
keshahihan matan, yaitu tidak bertentangan dengan Nas al-Qur’an,
hadis yang lebih siqah, akal dan fakta ilmiah. Maka kualitas sanad pada
hadis riwayat imam Muslim adalah sahih [T dzatihi.

2) Penelitian Kehujjahan Hadis

Berdasarkan penelitian kualitas hadis yang diriwayatakan imam
Muslim dari segi sanad dan matannya adalah sahih. Hal ini
menunjukkan bahwa hadis etika makan riwayat imam Muslim dapat
digunakan sebagai hujjah.

Dalam segi pengamalannya, hadis riwayat Muslim tentang etika
makan tidak bertentangan dengan hadis lainnya. Sehingga mendapat
predikat magbiul ma’min bih serta dapat diamalkan dan

dipertanggungjawabkan.



BAB IV
ANALISA HADIS ETIKA MAKAN DALAM KITAB IHYA’

*“ULUMUDDIN DENGAN PERSPEKTIF ILMU KESEHATAN

A. Aspek Kesehatan Manusia
Kesehatan adalah satu hal yang mendasar bagi kehidupan manusia. Tolak
ukurnya adalah bagaimana usaha keras seseorang dalam meraih kesembuhan.
Pentingnya arti dari kesehatan bagi sebagian orang adalah lebih baik mati dari
pada hidup dalam penyakit dan sekarat. Pada umumnya aspek kesehatan manusia
meliputi 3 dimensi, yaitu fisik, mental dan sosial. Namum dalam Undang-Undang
No. 23 Tahun 1992, aspek kesehatan meliputi 4 dimensi, yaitu fisik, mental, sosial
dan ekonomi. Dimana keempat dimensi ini saling berkaitan dan berpengaruh satu
sama lain.'*
Adapun definisi setiap aspek kesehatan manusia dapat dirinci sebagai
berikut:'**
1. Kesehatan Fisik
Kondisi dimana seluruh” organ tubuh dapat berfungsi baik tanpa

adanya keluhan atau kerusakan. Artinya seluruh organ tubuh berfungsi

sebagaimana mestinya.

'23 Avysia Tri Marga Wulan, Kesehatan Masyarakat : Kesehatan Badan Dan Penyakit, (Surakarta:
Borobudur Inspira Nusantara, 2016), 1.

2% Heru Nurcahyo, llmu Kesehatan: Untuk Sekolah Menengah Kejuruan, (Jakarta: Direktorat
Pembinaan SMK Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah, 2008), 2-3.
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2. Kesehatan Mental
Kesehatan mental diartikan keadaan dimana setiap individu dapat
memahami potensi dirinya yang mencakup tiga komponen, yaitu emosi,
pikiran dan spiritual. Emosi yang sehat tercermin dari seseorang yang dapat
mengekspresikan perasaannya dengan baik. Pikiran yang sehat dapat terlihat
dari jalan pikirannya yang murni. Spiritual yang sehat tercermin dari ekspresi
perasaan seseorang terhadap pujian, kepercayaan, syukur dan lain sebagainya
kepada Tuhan Yang Maha Esa adalah dengan menjalakan ibadah sesuai
ajarannya.
3. Kesehatan Sosial
Kesehatan sosial individu dapat dilihat dari cara interaksinya kepada
individu lain tanpa membedakan ras atau sukunya. Sehingga tercipta interaksi
yang toleran dan rasa persatuan.
4. Kesehatan Ekonomi
Kesehatan ekonomi terbagi menjadi dua kelompok. Kelompok
pertama adalah individu dewasa yang produktif atau memiliki kegiatan dan
penghasilan. Yang kedua adalah mereka yang belum dewasa (dalam masa
pendidikan) dan telah lanjut usia, kesehatan ekonominya dapat dilihat dari
kesehatan sosialnya.
Kondisi tubuh yang sehat dapat menjadi sakit apabila keseimbangan
unsur-unsur yang ada dalam diri manusia terganggu. Hal ini berpengaruh terhadap
aktifitas sehari-hari dan mengganggu kestabilan pikiran, sehingga organisme

tubuh tidak berfungsi dengan baik. Dalam perlawanan terhadap penyakit
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diperlukannya sistem perawatan dan penyembuhan. Penyembuhan dilakukan
setelah adanya diagnosa penyakit, sedangkan perawatan semestinya dilakukan
sebagai tindak waspada dan teratur dalam aktifitas sehari-hari.

Etika makan yang diajarkan Rasulullah ternyata memiliki efek seperti
perawatan terhadap kesehatan manusia dari berbagai aspeknya. Pada bab
sebelumnya penulis telah menyajikan beberapa sampel hadis Nabi yang dikutip
oleh Imam al-Gazali dalam pembahasan etika makan dalam kitab /lhya’
‘Ulamuddin. Sehingga kemudian dapat dianalisa bahwa ajaran Rasulullah tentang

etika makan memiliki unsur dampak kesehatan bagi tubuh manusia.

. Relevansi Hadis Etika Makan Dalam Kitab Ihya’ “Uliamuddin Dengan
Perspektif Ilmu Kesehatan
1. Tidak Makan Di Atas Meja
Tidak makan di atas meja merupakan salah satu etika yang selalu Nabi
Muhammad terapkan saat makan. Dalam riwayatnya disebutkan bahwa beliau
makan di atas lantai sampai belian wafat. Perilaku tersebut menggambarkan
sikap rendah hati yang dimiliki seseorang, yang mana rendah hati adalah

salah satu sikap yang dijelaskan dalam ayat al-Quran, surat al-Hijr 88.
Lo 56 Gl 2adus 135 Csn o5 B O3 30 R Sl

Adapun hamba-hamba Tuhan Yang Maha Pengasih itu adalah orang-
orang yang berjalan di bumi dengan rendah hati dan apabila orang-orang
bodoh menyapa mereka (dengan kata-kata yang menghina), mereka

125
mengucapkan, ‘salam’”.

'%5 Departemen Agama Islam RI, Al-Quran dan Terjemahan For Woman: Aisyah, (Bandung:
Sygma Exagrafika, 2015), 365.
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Meski demikian, dalam suatu riwayat lain pernah disuguhkan kepada
sahabat Nabi sepotong daging yang diletakkan di atas meja, dan beliau tetap

membiarkan sahabtnya makan dari atas meja (tidak mengingkarinya).

‘Juwsmjmwwfwruw g Jo @ g 8
0 Jo 800l U L e st 2y o Y st S o) 2 g
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Sesungguhnya Rasulullah shollallahu alaihi wasallam ketika berada di
sisi Maimunah dan bersama beliau ada al-Fadl bin *Abbas dan Khalid bin al-
Walid dan seorang wanita lain, pada saat itu didekatkan pada mereka khuwaan
(meja) yang di atasnya terdapat daging. Nabi shollallahu alaihi wasallam
sudah akan mengambil makanan tersebut, Maimunah berkata kepada beliau:
Sesungguhnya itu adalah daging al-Dob (mirip biawak). Maka Nabi menahan
diri (tidak jadi makan). Kemudian beliau bersabda: Ini adalah daging yang aku
belum pernah memakannya. Kemudian beliau berkata kepada para Sahabat:
Makanlah! Maka makanlah al-Fadl, Khalid bin al-Wald, dan seorang wanita.

Hal ini kemudian mengindikasikan bahwa meski dalam seumur hidup
Nabi jarang makan dari makanan yang diletakkan di atas meja, pun beliau
tidak melarang perbuatan tersebut. Maka sifat daripada hadis ini adalah
anjuran yang dapat diikuti atau tidak asal tidak menolaknya
(mengingkarinya).'*’

Namun pada konteks masa kini, meja sudah bukan barang yang jarang
dibuat atau digunakan, justru sebaliknya. Fungsinyapun bermacam-macam,

seperti meja belajar untuk belajar atau meja makan untuk makan. Apakah

kemudian menggunakan meja saat makan akan mengingkari hadis tentang

126 Al-Buhari, Sahih al-Buhari, Vol. 3, 1545.
27 Abi al-A'la Muhammad 'Abd al-Rahman bin ‘Abd al-Rahim al-Mubarakfuri, Tuhfah al-
Ahwadzt bi Syarh Sunan al-Tirmidzi, Jilid 5, (Mesir: Dar Ibn Jauzi), 559.
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etika makan di atas lantai, tentu saja maknanya tidak dapat ditarik lurus.
Mengikuti zaman, makan di atas meja justru berarti lebih sopan daripada
makan di atas lantai. Salah satunya problem ini dikorelasikan dengan adat
kebiasaan dalam suatu daerah atau tempat tertentu. Misal jika dalam suatu
rumah disediakan atau terdapat meja makan, kemudian datanglah seorang
tamu. Bila tuan rumah menyuguhkan makanan di atas lantai, padahal meja
makan ia biarkan, hal itu dapat dinilai tidak menghormati tamu. Sebagaimana
dijelaskan Imam al-Gazali dalam bab bertamu, yaitu apabila disuguhkan
makanan tetapi terdapat hal munkar didalamnya maka ingkarilah dengan
tinggalkan (tamu dapat mengkritik atau langsung meninggalkan tempat
itu). 128

Selain itu sikap demikian alih-alih merepresentasikan nilai hadis etika
makan di atas lantai justru bentuk dari kedzaliman. Karena tidak dapat
menggunakan atau memanfaatkan suatu benda sebagaimana fungsinya. Maka
dalam problem yang demikian, makna dari hadis tersebut tidak lagi menjadi
acuan utama, namun jika sebaliknya. Lingkungan dan kebiasaan disekitarnya
tidak fokus pada cara makan tertentu maka hadis etika makan itu menjadi
anjuran yang bermanfaat dan baik bagi kita.

Jika dipadukan dengan ilmu kesehatan, ternyata tidak makan di atas
meja memiliki banyak manfaat bagi kesehatan fisik manusia. Salah satunya
adalah menjaga proses pencernaan kita. Saat makan di lantai kita didorong

untuk membungkuk untuk mengambil makan, perilaku ini dapat membantu

" Al- Gazali, Thya’ Ulimuddin.., Vol. 2, 1095.
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pencernaan kita dengan baik. berikut beberapa manfaat lain dari makan di

lantai:'*

a. Memaksimalkan kerja saluran pencernaan. Dengan duduk di lantai dan
tidak menggunakan meja saat makan akan memaksa tubuh untuk
membungkuk dan bergerak maju kedepan untuk mengambil makanan
dari suapan atau sendok. Hal itu akan menjadi gerakan berulang yang
konsisten sehingga dapat memperkuat otot perut, meningkatkan sekresi
asam lambung dan melancarkan proses pencernaan.

b. Membantu fungsi sirkulasi darah. Melansir dari Asian Institute of
Medical Science, memposisikan duduk yang baik ketika makan akan
menjadi kebiasaan yang baik bagi tubuh. Sebab saraf menjadi tenang dan
tidak tegang. Sehingga kondisi jantung juga lebih terjaga.

c. Meredakan stres. Dengan gerakan berulang saat makan di lantai sama
seperti melakukan peregangan otot leher. Hal itu juga berefek pada
pelemasan otot bahu dan tulang belakang. Sehingga bukan hanya dapat
meredakan stres tapi juga dapat membantu menyeimbangkan emosi.

d. Membantu menurunkan berat badan. Gerakan berulang ketika
membungkuk untuk mengambil makan kemudian kembali ke posisi

semua dapat membuat rasa kenyang secara cepat. Sehingga secara tidak

langsung, seseorang telah mengurangi porsi makanannya.

2. Tidak Bersandar Saat Makan

' Faza Khilwan Amna dan Hendri Okarisman, “Tau Gak Sih Islam Itu Sehat?” (Solo:
Agwamedika, 2015), 220.
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Salah satu etika makan yang dianjurkan Nabi adalah tidak makan
dalam keadaan bersandar. Hal ini diinterpretasikan sebagai nilai ketawadhuan
sebagai hamba Allah. Terkait posisi duduk bersandar yang dimaksud hadis
tersebut, Ibn Hajr al-Asqallani dalam kitab syarah dari Sahih al-Buhart
menjelaskan yaitu duduk yang memiringkan atau menumpukan salah satu sisi
badannya dengan meletakkan tangannya ke lantai. Selain itu lafad Muttakian
juga diartikan sebagai posisi duduk nyaman (menuju serakah) oleh sebagian
besar ulama."’

Secara teks hadisnya Nabi menggunakan kalimat pelarangan, yang
artinya Nabi melarang secara tegas agar menghindari makan dengan posisi
duduk dalam keadaan bersandar. Kemakruhan dari makan duduk bersandar
adalah karena posisinya yang seperti melambangkan kesombongan,
ketinggian dan kemewahan dari diri seseorang. Posisi duduk saat makan yang
seperti itu telah dilakukan oleh raja-raja non-Arab untuk menegaskan
keagungan dan kekuasaan mereka. Karena hal itu pula Nabi melarang makan
dalam keadaan duduk bersandar. Selain itu pula, makan dengan duduk
bersandar berakibat menganggu proses pencernaan dan berakibat negatif pada
kondisi tubuh."!

Imam al-Syaih Muhammad bin Salih al-'Usaimin rahimahullah,
beliau berkata, “Karena jika seseorang makan dengan bersandar, maka hal

itu akan mendatangkan bahaya kepadanya”. lbn Hajr juga menjelaskan

130 Ahmad bin "Ali al-Asqallani, Fath al-Bari bi Syahr Sahih al-Buhdri, Juz 9, terj. Abdul Aziz
Abdullah bin Baz, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2000), 675.

1 Abi al-A'la Muhammad "Abd al-Rahman bin ‘Abd al-Rahim al-Mubarakfuri, Tuhfah al-
Ahwadzt bi Syarh Sunan al-Tirmidzi, Vol. 5, (Mesir: Dar Ibn Jauzi), 558.
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bahwa maksud dari kata “Muttakian” juga menjadi perdebatan para ulama.
Salah satunya yang mengatakan maksud kata tersebut adalah menjaga posisi
duduk seperti ia duduk dari awal sebelum makan. Pendapat lain adalah posisi
duduk dengan menyandarkan tubuh. Menyikapi ini Ibn Hajr sama-sama
mengambil kedua perbedaan pendapat tersebut.'**

Salah satu alasan kemakruhan makan dengan posisi duduk bersandar
adalah bentuk duduknya yang seperti melambangkan kesombongan.'** Dalam
al-Qur'an surat al-Dukhan ayat 19 disebutkan,

(va) Yib Jub s o (oW B2 8 s o591 2 Vs
Dan janganlah kamu berjalan di atas bumi ini dengan sombong, karena
sesungguhnya engkau tidak akan dapat menembus bumi dan tidak akan

dapat akan mampu menjulang setinggi gunung. 185

Representasi kemakruhan makan dengan posisi duduk gugur jika
memang ditemukan adanya darurat atau hal yang mencegah dari makan
dengan duduk. Seperti keadaan yang terjadi pada orang yang sakit, sehingga
ia_tidak mampu untuk duduk dengan benar. Maka demikian diperbolehkan
baginya untuk bersandar saat makan. Syaikh al-'Usaimin menjelaskan bahwa
dalam kondisi tertentu suatu ajaran nabi dapat menerima rukhsah, sehingga
sifatnya hanya anjuran bagi yang mampu saja.'”’

Manfaat ilmiah terhadap tubuh dari larangan Nabi untuk tidak makan

dalam keadaan duduk bersandar ada beberapa macam, diantaranya adalah

132 Al-Asqallani, Fath al-Bari..., 680.

"33 Abi al-A'la Muhammad "Abd al-Rahman bin ‘Abd al-Rahim al-Mubarakfuri, Tuhfah al-
Ahwadzi bi Syarh Sunan al-Tirmidzi, Jilid 5, 558

13 Departemen Agama Islam RI, A-Quran dan Terjemahan..., 497.

135 Syaikh Muhammad al-'Usaimin, Syarah Riyadhus Shalihin, Vol. 2, Terj. Asmuni, (Jakarta:
Darul Falah, 2006), 1050-1051.
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membantu kelancaran proses pencernaan. Karena saat makan dalam kondisi
duduk tegak syaraf pencernaan berada dalam keadaan tenang dan tidak
tegang, sehingga makanan yang kita konsumsi akan diproses di dinding usus
dengan lancar dan lembut. Proses yang lancar ini menciptakan keseimbangan
antar organ pencernaan. Rongga dada sebagai wadah pernafasan juga akan
lapang dan membantu proses pencernaan dengan baik.'*

Selain itu, makan dengan posisi bersandar dapat menghalangi proses
pencernaan. Ketika makan dalam posisi bersandar akan membentuk lipatan-
lipatan perut yang membuat jalan makanan menuju lambung tidak lurus.
Sedangkan makan dalam keadaan duduk tegak tidak akan menimbulkan
lipatan perut seperti ketika makan dengan bersandar. Makan dengan duduk
tidak bersandar membantu diafragma lebih terdorong ke bawah secara lurus
sehingga tidak membahayakan lambung."*’

Larangan Rasulullah atas makan dalam keadaan duduk bersandar juga
disertai dengan anjuran makan dalam duduk dengan baik. Ada 2 posisi duduk
yang sering dilakukan Rasulullah, yaitu ig 'a dan Jatiyan. Duduk ig'a yaitu
duduk dengan menegakkan kedua telapak kakinya kemudian duduk di atas
tumitnya. Sedangkan duduk Jatiyan adalah duduk diatas dua telapak kakinya.
Kedua posisi duduk ini dilakukan Rasulullah agar beliau tidak merasa tenang
(sehingga banyak makan) dalam duduknya dan bersegera untuk

menyelesaikan makannya.'*®

13 Ade Hashman, Rahasia Kehidupan Rasulullah : Meneladani Gaya Hidup Sehat Ala Nabi
Muhammad Saw., (Jakarta: Noura Books, 2012), 151.

“71bid., 152.

138 al-Asqallani, Fath al-Bari..., 676.



110

Adapun kemudian Ibn Hajr al-Asqallant dalam syarahnya meneruskan
atau menambahkan keterangan duduk Nabi tersebut menjadi posisi yang lebih
nyaman. Artinya jika tidak mampu melakukan duduk sesuai anjuran Nabi,
dapat mengambil posisi duduk tersebut, yaitu posisi terusan dari duduk
Jatiyan, adalah duduk di atas kaki kirinya dan menegakkan kaki kanannya.
Dengan maksud kaki kanannya menahan perutnya agar makan lebih sedikit.
Adapun jika tidak mampu melakukan duduk yang tersebut di atas, maka kita
boleh duduk sebagaimana pun posisinya, asal tidak mengingkari anjuran yang
telah ada.'”

3. Makanlah Secara Bersama-sama

Salah satu etika makan yang dianjurkan Nabi adalah makan secara
bersama-sama. Jika seseorang berada dalam suatu kajian kemudian disajikan
makanan, utamakanlah makan bersama-sama dalam satu wadah. Makan
bersama juga dapat dilakukan bersama keluarga di rumah. Dalam sebuah
hadis makan bersama Nabi menerima pertanyaan tentang keluhan salah
seorang sahabat yang selalu merasa kurang (belum kenyang) saat makan,
maka Nabi menganjurkan agar makan secara bersama-sama. Maka dalam
hadis tersebut menjelaskan bahwa terdapat keberkahan saat makan bersama
atau berjama’ah. Hal itu seandainya dapat disyukuri sebagai nikmat Allah
serta sebagai jalan mendapakat ridha-Nya, maka berkah hidup manusia.
Konsep berkah dan syukur ini telah disebutkan dalam surat al-Qur’an al-Nahl

ayat 97,

139 1bid., 677.
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Barangsiapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun perempuan
dalam keadaan beriman, maka pasti akan Kami berikan kepadanya kehidupan
yang baik dan akan Kami beri balasan dengan pahala yang lebih baik dari apa
yang telah mereka kerjakan.

Dari segi kesehatan, makan secara bersama-sama memiliki banyak
dampak yang baik, khususnya kesehatan sosial sesecorang. Makan bersama
dapat mendatang banyak berkah, memperkuat persaudaraan dan menanamkan
rasa berbagi sesama manusia. Diantara banyak manfaat kesehatan dari makan
bersama adalah:'*’

a. Memiliki sikap rendah hati dan Qana’ah serta ikhlas terhadap setiap
pemberian Allah, menenangkan pikiran, kejiwaan dan mengembangkan
sisi spritual individual.

b. Menumbuhkan rasa sosial yang tinggi. Makan secara bersama dapat
membatu meningkatkan rasa kepedulian, sayang dan berbagi sesama
orang yang makan dari wadah yang sama. Karena dalam kegiatan
tersebut terselip makna saling membagikan porsi dan rasa makan yang
sama, tanpa rasa ingin puas sendiri.

c. Mengendalikan porsi makan. Salah satu anjuran Rasullah terhadap

makan adalah tidak berlebih-lebihan. Dengan makan bersama, maka

dapat mengatur perkiraan makan yang sesuai. Selain itu makan secara

140 Wisnubrata, https://amp.kompas.com/lifestyle/read/2020/08/04/185411820/7, Diakses 18 Maret
2022.
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bersama-sama dengan satu wadah lebih cepat memuaskan lapar daripada
makan sendirian.

d. Menjaga komunikasi dengan baik. maksudnya adalah, ketika suatu
kelompok makan secara bersama-sama, maka dalam kegiatan makan
tersebut mereka dapat saling melontarkan percakapan-percakapan ringan
yang dapat meningkatkan rasa persaudaraan mereka.

e. Mengurangi stres. Ketika seseorang memiliki tekanan seperti kepadatan
kerja dan pikiran, makan bersama dapat mengurangi beban yang dimiliki
tersebut. Para ahli dari Universitas Brigham Young telah melakukan
penelitian terhadap pekerja berat yang sering makan bersama-sama dapat
mengurangi ketegangan otak daripada pekerja yang sering makan
sendirian.

Sebab banyaknya manfaat bagi keschatan atas etika makan bersama-
sama, maka perilaku tersebut tidak lagi menjadi hal tabu di kehidupan sehari-
hari. Praktek di masyarakat, makan bersama-sama sering dilakukan ketika
mengadakan acara besar seperti syukuran atau acara agama lainnya. selain
sebagai bentuk syukur pemilik, kegiatan, makan bersama juga dilakukan
untuk menumbuhkan rasa sosial yang tinggi di masyarakat.

Kegiatan makan bersama ini juga sering ditemui di pondok atau
asrama oleh para santri. Tradisi makan bersama di pondok ternyata
menumbuhkan rasa murah hati yang tinggi, karena kebiasaan santri ketika

makan adalah menawari temannya. Maka ketika temannya ikut makan, selain
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mendapat berkah dan rasa murah hati juga menumbuhkan rasa persaudaraan

yang lebih dari sekedar pertemanan.'*'

Perut adalah sarang penyakit tubuh manusia, dengan menjaga perut
maka kita telah menjaga sebagian pondasi keseimbangan kesehatan tubuh
kita. Salah satu hadis tentang etika makan juga adalah tidak makan
berlebihan, yaitu membagi perut menjadi 3 bagian. Hasil dari mempraktekkan
hadis ini dapat menjadi ajang melatih ego, melembutkan perilaku serta

memicu perbuatan yang santun.
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Telah menceritakan Suwaid ibn Nasr, dia berkata,
menceritakan kepadaku Abdullah ibn al-Mubarak, berkata,
menceritakan kepada ku Ismail bin *Ayyasy berkata, menceritakan
kepadaku Abi Salamah al-Hims1 dan Habib ibn Salih, dari Yahya
ibn Jabir al-Ta’1, dari Miqdad ibn Ma'di Karb, berkata, aku
mendengar Rasulullah SAW bersabda: "Saya mendengar Rasulullah
(saw) berkata: 'Tidaklah manusia mengisi wadah yang lebih buruk
dari perutnya. Cukuplah anak Adam makan apa yang menopang
punggungnya. Jika ini tidak memungkinkan, maka sepertiga untuk
makanan, sepertiga untuk minuman, dan sepertiga untuk nafasnya.”

Adapun maksud dari praktek makan bersama (talaman atau poloan) di
pondok juga mengajarkan santri untuk dapat mengatur pola asupan yang pas

dan tidak berlebihan untuk tubuh. Hal ini ternyata berefek sangat positif

" Siti Mutaharromah, “Tradisi Makan Talaman Di Pondok Pesantren Nurul Furqon

Kedungmutih Wedung Demak (Kajian Living Hadis)”, Skripsi UIN Walisongo Semarang, (2019),
96.
2 Al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, 590.
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karena santri yang makan dengan porsi yang cukup akan memiliki
konsentrasi lebih cekatan daripada santri yang mekan dengan berlebihan.
Selain itu, dengan makan bersama maka pasra santri telah mengurangi
pengeluaran mereka, sehingga hal itu turut menjaga kesehatan ekonomi
santri.'*

Maka kemudian makan bersama yang dipahami dari hadis etika
makan secara bersama adalah sebuah anjuran dari Rasulullah sebagai bentuk
saling berbagi, mensyukuri nikmat dan menumbuhkan tali persaudaraan yang
lebih kuat. Mengikuti zaman, praktek tersebut dikenal sebagai tradisi atau
kebiasaan dihari atau acara tertentu. Pemahaman seperti ini tentu tidak
merusak pada makna awal hadis tersebut.

Praktek makan bersama dalam satu wadah yang merupakan sebuah
etika makan Rasulullah juga dianjurkan kepada pasangan suami istri. Dalam
riwayat hadis beliau minum di gelas yang sama dengan Siti Aisyah, bahkan
beliau mencari bekas bibir Aisyah. Ini menunjukkan bahwa dengan makan
bersama dalam satu wadah bagi pasangan suami istri dapat menumbuhkan
atau menambahkan rasa cinta diantara keduanya.'**

4. Tidak Mencela Makanan

Tidak mencela makanan bukan merupakan tindakan terpuji Nabi
Muhammad. Karena apabila beliau tidak menyukainya, beliau akan
meninggalkan (tidak memakannya) makanan tersebut tanpa berkomentar

apapun. Ketika seseorang mencela makanan berarti dia telah menolak nikmat

143 Mutaharromah, “Tradisi Makan Talaman...”, 97.
144 Abdul Hamid Kisyik, Bimbingan Islam untuk Mencapai Keluarga Sakinah, (Bandung: Mizan,
2005), 129-130.
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yang Allah berikan. Sementara segala nikmat dan rejeki yang kita peroleh
dari-Nya wajib kita syukuri bukan kita tolak dengan celaan. Supaya
kemudian celaan tersebut tidak membuat Allah murka, selain itu tidak
mendatangkan kesedihan bagi yang telah memasaknya. 143

Namun apabila jika yang dimaksudkan dalam komentar seseorang
terhadap suatu makanan adalah sebuah saran. Maka hendaklah menggunakan
kalimat yang baik dan tidak mengandung ussur celaan terhadap makanan
tersebut. Masukan yang seperti itu dapat diterima dan tidak termasuk sebuah
celaan terhadap makanan. Seperti acara atau kompetensi masak yang sering
ditanyangkan di televisi. Komentar yang dilayangkan juri meski berisi sebuah
kritik yang kasar tapi itu bertujuan untuk menilai atau menjelaskan bahwa
makanan yang disajikan memiliki kekurangan yang harus diperbaiki. Peserta
yang menerima kritikan itu pun telah sadar bahwa kritikan yang dilontarkan
adalah usaha membangun makanan tersebut lebih baik lagi.146

Jika diperhatikan secara objektif, makanan adalah benda mati yang
tidak bernyawa. Namun dalam suatu penelitian yang dilakukan oleh Dr.
Masaru Emoto dari jepang membuktikan bahwa makanan dapat terpengaruh
oleh komentar kita, ucapan buruk atau baiknya. Dalam bukunya “The True
Power Of water”, Dr. Masaru menemukan bahwa unsur air ternyata hidup.
Ketika diucapkan sebuah kalimat positif terhadap air, maka akan terbentuk
struktur kristal yang indah dan memiliki daya kuat dalam penyembuhan

segala penyakit. Sebaliknya, jika dikatakan sebuah kalimat negatif yang

145 Imam Badr al-Din al-'Aini, ‘Umdat al-Qart Syarh Sahih al-Buhari, Vol. 21, ( Jakarta: Darul
Kutub Ilmiyah, 2003), 49.
146 Muhammad bin Salih al-Usaimin, Syarh al-Mumti’, Vol. 12, (Jakarta: Darus Sunah, 2008), 34.
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berupa celaan atau umpatan, maka struktur kristal yang terbentuk dari air
tersebut jelek dan memiliki dampak negatif bagi tubuh manusia.'*’

Oleh kerena itu mencela makanan memiliki dampak buruk bagi
kesehatan, karena makanan mengandung banyak unsur air. Sehingga struktur
kristal unsur air tersebut akan terbentuk jelek dan rusak. Maka dianjurkan,
jika memang makanan tersebut tidak enak, sebaiknya tidak dikonsumsi alih-
alih mencelanya.

Kalimat celaan yang kita ucapkan ternyata juga mempunyai efek
samping terhadap otak kita. Dr. Fritz Sumantri menyatakan bahwa ada jalur
khusus yang menghubungkan antara pikiran, emosi, ucapan, tindakan dengan
kondisi tubuh manusia. Sehingga segala bentuk perilaku manusia juga akan
berefek pada kondisi tubuhnya. Misalnya ketika seseorang mengalami
perasaan bahagia seperti cinta, maka tubuh akan memproduksi hormon
endorfin lebih banyak, sehingga membantu mengurangi stres dan pereda sakit
secara alami.'*®

Selain itu, dampak kesehatan dari mencela makanan juga dirasakan
oleh seseorang yang telah memasak makanan tersebut. Hal ini jika celaan
tersebut diucapkan dan didengar oleh juru masak makanan tersebut. Adapun
beberapa efek bahaya yang mungkin muncul bagi kesehatan fisik juru masak
tersebut adalah:

a. Dada terasa sakit, salah satu efek yang dapat timbul setelah mendengar

celaan terhadap masakannya adalah luka hati. Efek buruk dari luka hati

147 Masaru Emoto, The True Power Of Water, Terj. Azam, (Surabaya: MQ Publishing, 2006), 177-
178.
'8 Fritz Sumantri, Kekuatan Otak Dalam Aktivitas Sehari-hari, (Bandung: Nuansa, 2006), 61-62.
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adalah sakit dada. Hal ini dikarenakan rasa sakit yang dialami fisik atau
emosi dapat juga dirasakan oleh otak yang sama. Orang yang mengalami
sakit hati, sistem sarafnya akan bereaksi cepat dan menumbuhkan
rasanya yang tidak nyaman seperti sakit dada, hal ini juga disebut
sindrom patah hati.'*’

b. Stres dan depresi, hal ini disebabkan adanya kecemasan berlebihan dalam
otak dan pikiran. Luka hati sering kali menimbulkan depresi dan
kecemasan seseorang meningkat. Hal ini kemudian berakibat pada
pikiran yang tidak seimbang dan tidak fokus, mempengaruhi kestabilan
emosi, sakit kepala dan menurunnya kondisi kesehatan secara umum.'>

Menerima dan tidak mencela makanan yang disuguhkan atau ada
adalah satu bentuk mensyukuri nikmat dari Allah, maka janganlah
berkomentar buruk (celaan) terhadap makan. Selain itu, Allah telah
menjelaskan bahwa setiap yang keluar dari lisan akan diminta pertanggung

jawabannya. Al-Qur’an surat Qaf ayat 18.

g L kN U e i u

Tidak ada suatu kata yang diucapkannya melainkan ada di sisinya
malaikat pengawas yang selalu siap (menca‘ta‘t).151

Rasulullah pernah menjelaskan dalam suatu riwayat yang lain, agar

seseorang dapat menjaga lisannya dari marabahaya menyakiti orang lain dan

melontarkan hal yang tidak bermanfaat. Dalam kitab syarah Fath al-Bari

149 Adelya Putri, “Luka Hati Bisa Berdampak Pada Kesehatan”, Artikel Ners Unair, (Mei, 2021),
2.

0 Ibid.

3! Departemen Agama Islam RI, A-Quran dan Terjemahan..., 519.
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disebutkan bahwa pelarangan mencela makanan juga mencakup celaan secara
khusus. Seperti “cara pengolahannya buruk™ atau “bahannya sudah busuk”.
Imam al-Nawawi (1277) menambahkan bahwa maksud dari tidak mencela

makanan adalah supaya tidak menyakiti hati orang yang membuatnya.152

5. Menjilati Jari-Jari Sesudah Makan

Salah satu etika makan Nabi adalah makan menggunakan tangan.
Beberapa riwayat menjelaskan cara yang disukai Nabi adalah menggunakan
tiga jari, dengan maksud menyedikitkan porsi makanan. Tiga jari yang
dimaksud adalah ibu jari, jari telunjuk dan jari tengah. Makan dengan tiga jari
juga dapat melambangkan sikap tawaddu’.

Sementara itu menjilat jari-jari setelah makan merupakan etika lain
yang diajarkan Rasulullah. Imam Nawawi menjelaskan bahwa maksud lain
menyjilati jari setelah makan adalah agar tidak menyisakan sebutir pun nasi
atau makanan tersebut. Karena dalam setiap makanan yang dihindangkan,
seseorang tidak akan tahu dimana letak keberkahannya. Menjilati jari setelah
makan tidak hanya dilakukan oleh diri sendiri, namu juga dapat dilakukan
dengan orang lain. Misal seorang menyodorkan tangannya setelah makan
agar dijilat oleh istrinya atau anaknya.'>®

Ibn Usaimin mengatakan bahwa menjilat jari sesudah makan memiliki
manfaat bagi kesehatan. Yaitu dalam setiap ruas jari yang kita gunakan untuk

makan akan mengeluarkan enzim-enzim yang dapat membantu proses

132 Ahmad bin ‘Ali al-Asqallani, Fath al-Bari..., 678.
'35 Syaikh Abdurrazaq bin Abdil Muhsin, Syarah Syamail Nabi Muhammad, (Jakarta: Pustaka al-
Kautsar, 2020), 239.
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pencernaan makanan. Dalam istilah kesehatan disebut sebagai enzim amilase,
yaitu enzim yang diproduksi di pankreas, usus halus dan kelenjar liur."*
Salah seorang dokter asal Universitas Arizona, Amerika Serikat, dr.
Charles Gerba menjelaskan bahwa menjilat jari setelah makan memiliki
dampak bagi kesehatan. Dengan syarat telah mencuci tangan dan memastikan
kebersihannya sebelum makan. Karena dalam jari-jari tangan manusia
mengandung enzim Rnase yang berfungsi mengikat atau menahan aktivitas
bakteri ketika tangan dipergunakan untuk makan, artinya masuk bersama
makanan. Enzim ini juga menahan kekebalan tubuh manusia dari kegiatan
sebelumnya yang menyebabkan tertimbunnya bakteri saat beraktivitas. 133
Mengikuti perkembangan living hadis, makan sekarang tidak lagi
dilakukan dengan tangan kosong saja. Ada banyak peralatan baru yang dapat
digunakan sebagai alat bantu makan, seperti sendok atau garpu. Memakai alat
makan tersebut adalah faktor yang timbul dari luar kebiasaan Nabi, tidak
bersumber dari teks hadis, namun juga tidak berasal dari tradisi itu sendiri.
Meski makan dengan tangan langsung lebih diutamakan dibandingkan
dengan makan menggunakan sendok, yang notabene memisahkan tangan kita
dari makanan. Kecuali ada kondisi di mana makan menggunakan tangan
langsung tidak dimungkinkan. Semisal makan makanan yang panas atau
berkuah. Maka makan menggunakan sendok atau alat lainnya adalah pilihan

yang baik.

154 Imam al-Nawawi, Syarh Sahth Muslim, (Jakarta: Darus Sunnah, 2003), 875.

155 Charles Gerba, Maxwell, S., & Rusin, “Comparative Surface-to-Hand and Fingertip-to-Mounth
Transfer Efficiency of Gram-Positive Bacterua, Gram-Negative Bacteria, and Phage”, Journal of
Applied Microbiology, Vol. 4, No. 93, (2002), 590.
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Adapun etika makan dengan menjilati jari setelah makan di masa
modern ini akan dianggap perilaku menjijikan bagi sebagian individu. Atau
juga tergantung tempat dan kebiasaan lingkungan itu. Apalagi bagi sebagian
besar remaja, menjilat jari setelah makan dianggap hal yang jorok dan tidak
sopan. Maka sekiranya hal ini menjadi tabu disuatu tempat, hendaklah
seseorang tidak menjilat jari mereka setelah makan atau memilih pindah
tempat sebentar untuk dapat menjilat jari mereka.

Tradisi dan budaya yang tumbuh berbeda dengan anjuran hadis Nabi
ini kemudian menjadi halangan atau pemahaman penolakan dari sebagian
individual. Padahal setiap individu bebas melakukan perilaku yang mana. Hal
ini dibahas dalam topik asimilasi. Pola asimulasi adalah penyatuan dua
budaya yang disertai dengan hilangnya ciri khas kebudayaan asli, sehingga
benar-benar membentuk kebudayaan baru, atau didominasi oleh kebudayaan

156
baru.

136 Ahmad 'Ubaydi Hasbillah, llmu Living Quran-Hadis Ontologi, Epistemologi, dan Aksiologi,
(Tangerang: Maktabah Darus-Sunnah, 2019), 212.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang dipaparkan mulai bab awal hingga akhir, dapat

diambil kesmpulan sebagai berikut:

1.

Etika makan dalam kitab lhya’ “Ulamuddin terbagi menjad 4 pembahasan.
Yaitu etika makan secara umum, etika makan bersama, etika menyajikan
makanan dan etika bertamu. Uraian dari penelitian kali ini berfokus pada
bagian etika makan secara umum yang terbagi menjadi 3 rincian. Yaitu etika
sebelum makan, saat makan dan setelah makan.

Setelah melalui penelitian terhadap kualitas dan kehujjahan hadis etika makan
dalam kitab lhya’ ‘Ulimuddin, yang kemudian datanya didapat (tahrij) dari
kitab al-Mugni "An Haml al-Asfar Fi al-Asfar karya Imam al-Hafid Zain al-
Din Abd al-Rahim bin Husain al-'Traqi. Kesimpulan dari penelitian tersebut
tidak semua hadis etika makan dalam kitab tersebut berkualitas sahih.
Sehingga kehujjahannya juga tidak bersifat mutlak. Sampel dari penelitian
tersebut menggunakan 5 hadis dari 9 hadis yang tercantum dalam bab etika
makan kitab Ihya’ “Ulimuddin. Dari 5 hadis tersebut, terdapat 2 hadis
kualitas hasan [i dzatihi, yaitu riwayat Imam al-Tirmidhi dan Imam Abu
Daud. Serta 3 hadis kualitas sahih [i gairihi, yaitu riwayat Imam Ibn Majah,

Imam Abu Daud dan Imam Muslim.

. Berdasarkan pemaparan hasil analisis, hadis etika makan memiliki relevansi

dengan ilmu kesehatan. Yaitu setiap etika makan yang diajarkan Nabi
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ternyata juga memiliki dampak atau efek yang positif bagi kesehatan
manusia. Kesehatan tersebut meliputi kesehatan fisik, mental dan sosial.
Dampak kesehatan tersebut baik bagi proses pencernaan, menjaga imun dan
kekuatan fisik, menunda stress bahkan dapat membantu pengurangan berat

badan berlebih.

B. Kritik dan Saran

Peneliti berharap penelitian dapat memberikan kontribusi besar dalam
perkembangan kajian ilmu hadis. Serta dapat menjadi jembatan pemahaman
tentang etika makan menurut hadis yang telah diajarkan Nabi bagi masyarakat
pada umumnya. Mengetahui bahwa selain hal tesebut bentuk kesunnahan yang
diajarkan Nabi, namun juga memiliki dampak dan efek yang positif bagi
kesehatan fisik, mental dan sosial masyarakat.

Dalam penelitian kali ini, peneliti menyadari bahwa pembahasan hadis
etika makan dengan relevansinya dalam persepktif ilmu kesehatan ternyata luas
dan lebar. Peneliti juga menyadari keterbatasan wawasan dan kemampuan peneliti
dalam mengkaji pembahasan ini. Sehingga saran dari pembaca sekalian sangat

diperlukan untuk penelitian selanjutnya.
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